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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) pengaruh
pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai LKS terhadap
prestasi belajar kimia pokok bahasan minyak bumi, (2) pengaruh minat belajar
siswa terhadap prestasi belajar kimia pokok bahasan minyak bumi, (3) interaksi
antara pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai LKS
dengan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia pada pokok bahasan
minyak bumi.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial
2 x 2. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Islam 1
Surakarta. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cluster sampling dari
3 kelas yang ada diambil dua kelas yaitu kelas X.1 sebagai kelas eksperimen 1
(problem solving berbantuan web) dan X.3 sebagai kelas eksperimen 2 (problem
solving berbantuan buku disertai LKS). Teknik pengumpulan data dengan
metode tes dan angket. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis
variansi dua jalan dengan sel tak sama.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) terdapat pengaruh
pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai LKS terhadap
prestasi belajar kognitif siswa. Prestasi belajar dengan metode problem solving
berbantuan web lebih baik daripada problem solving berbantuan buku disertai
LKS dengan Fobs = 4,22 > Ftabel = 4,00. Tetapi tidak terdapat pengaruh
pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai LKS terhadap
prestasi belajar afektif siswa dengan Fobs = 0,49 < Ftabel = 4,00, (2) terdapat
pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi belajar kognitif maupun afektif
siswa pada pokok bahasan minyak bumi. Siswa yang mempunyai minat belajar
tinggi mencapai prestasi kognitif dan afektif yang lebih baik daripada siswa yang
mempunyai minat belajar rendah, dengan Fobs = 7,52 > Ftabel = 4,00 untuk
prestasi kognitif dan Fobs = 8.27 > Ftabel = 4.00 untuk prestasi afektif, (3) tidak
ada interaksi antara pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku
disertai LKS dengan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia pokok
bahasan minyak bumi. Untuk prestasi belajar kognitif ditunjukkan dengan hasil
perhitungan anava bahwa nilai Fobs = 1,49 < Ftabel = 4,00, sedangkan untuk
prestasi belajar afektif ditunjukkan oleh hasil perhitungan  anava bahwa nilai





Pipit Astuti. PROBLEM SOLVING LEARNING ASSISTED BY WEB AND
BOOK ACCOMPANIED WITH LKS TOWARD THE CHEMISTRY
LEARNING ACHIEVEMENT IN PETROLEUM DISCUSSION BY
CONSIDERING STUDENT’S LEARNING INTEREST IN CLASS X AT
EVEN SEMESTER OF SMA ISLAM 1 SURAKARTA IN EDUCATION
YEAR 2009/ 2010. Minor Thesis. Surakarta: Teacher Training and Education
Faculty of Sebelas Maret University. September, 2010.
The aims of this research are: (1) to find out the influence of problem
solving learning assisted by web and book accompanied with LKS toward the
chemistry learning achievement in petroleum discussion, (2) to find out the
influence of student’s learning interest toward the chemistry learning
achievement in petroleum discussion, (3) to find out the interaction between the
problem solving learning assisted by web and book accompanied with LKS with
student’s learning interest toward learning achievement in petroleum discussion.
This study was conducted by using the  experimental method with 2 x
2 factorial design. The population of this research were the students of grade X
SMA Islam 1 Surakarta. The sampling technique used is cluster sampling in
which two classes were taken from three classes: X.1 as the experimental class 1
and X.3 as the experimental class 2. Techniques of collecting data used were test
method and questionnaire. Technique of analysis data used a two-way variance
analysis with different cells.
The results of research show : (1) there is an influence of problem
solving learning assisted by web and book accompanied with LKS toward the
cognitive learning achievement in petroleum discussion. Cognitive learning
achievement of problem solving learning assisted by web better than problem
solving learning assisted by book accompanied with LKS, Fstatistic= 4,22 > Ftable=
4,00. But there is no influence of problem solving learning assisted by web and
book accompanied with LKS toward the affective learning achievement with
Fstatistic= 0,49 < Ftable= 4,00, (2) there is an influence of student’s lerning interest
toward the cognitive as well as affective learning achievement in petroleum
discussion. Students which have high learning interest reach learning
achievement better than students which have low learning interest with Fstatistic=
7,52 > Ftable= 4.00 for cognitive learning achievement and Fstatistic= 8,27 > Ftable=
4,00 for affective learning achievement, (3) There is no interaction between the
problem solving learning assisted by web and book accompanied with LKS with
student’s learning interest toward student’s learning achievement in petroleum
discussion. The cognitive learning achievement is indicated by anava calculation
that value Fstatistic = 1,49 < Ftable = 4,00, the affective learning achievement is
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Dengan adanya pendidikan, maka akan dapat membantu manusia dalam
mengembangkan diri sehingga mampu menghadapi permasalahan yang terjadi
dalam kehidupannya. Dengan demikian, sangat diperlukan upaya-upaya untuk
semakin meningkatkan mutu pendidikan dari waktu ke waktu.
Ratna Wilis Dahar (1989) dalam pengantarnya ”Teori-teori Belajar”
mengatakan bahwa salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan memahami bagaimana anak-anak
kita belajar. Apa saja perilaku yang menandakan bahwa belajar telah berlangsung
pada diri mereka. Bagaimana informasi yang diperoleh dari lingkungan diproses
dalam pikiran mereka, sehingga menjadi milik mereka dan kemudian mereka
kembangkan. Demikian pula bagaimana seharusnya informasi itu disajikan agar
dapat mereka cerna dan lama mereka ingat atau bertahan dalam pikiran mereka.
Kegiatan belajar mengajar (KBM) dirancang dengan mengikuti prinsip-
prinsip khas yang edukatif, yaitu kegiatan yang berfokus pada kegiatan aktif siswa
dalam membangun makna atau pemahaman. Dengan demikian, dalam KBM, guru
perlu memberikan dorongan kepada siswa untuk menggunakan otoritas atau
haknya dalam membangun gagasan. Tanggung jawab belajar tetap berada pada
diri siswa, dan guru hanya bertanggung jawab untuk menciptakan situasi yang
mendorong prakarsa, motivasi, dan tanggung jawab siswa untuk belajar secara
berkelanjutan atau sepanjang hayat. (Masnur Muslich, 2008: 48)
Seiring dengan perubahan paradigma pembelajaran, maka keberhasilan
kegiatan belajar mengajar tidak hanya ditentukan oleh faktor pengajar/ guru,
melainkan sangat dipengaruhi oleh keaktifan siswa. Tugas utama guru sejatinya
adalah membelajarkan siswa, yaitu mengkondisikan siswa agar belajar aktif




2Demikian pula pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa
(student centered) perlu pula diterapkan dalam pembelajaran kimia. Kimia
memiliki peranan yang cukup penting dalam kehidupan manusia. Akan tetapi,
sebagian besar siswa menganggap bahwa kimia adalah ilmu yang abstrak dan sulit
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Padahal sebenarnya hampir di setiap
bidang kehidupan kita tidak terlepas dari prinsip-prinsip ilmu kimia. Bahan bakar
untuk memasak, perlengkapan mandi, makan, minum, dan bahan bakar kendaraan
bermotor adalah beberapa contoh kimia dalam kehidupan. Beberapa contoh
tersebut merupakan materi ajar tingkat SMA kelas X, yakni pada pokok bahasan
minyak bumi.
Oleh karena penyajian materi kimia yang cenderung masih satu arah,
siswa menjadi kurang tertarik terhadap pembahasan minyak bumi ini. Hal itu pula
yang terjadi di SMA Islam I Surakarta. SMA swasta ini adalah sebuah sekolah
yang memadukan antara ilmu pendidikan umum dan pendidikan agama. Dalam
proses pembelajaran kimia di sekolah ini, guru masih sering menerapkan metode
ceramah, sehingga siswa menjadi kurang berminat dan sering tidak
memperhatikan guru pada saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru bidang studi kimia di
SMA tersebut, bahwa masalah yang timbul dalam proses pembelajaran kimia
terutama kelas X adalah karena kurangnya minat belajar tentang ilmu alam pada
sebagian besar siswa. Hal ini disebabkan oleh keinginan mereka untuk memasuki
program ilmu sosial di kelas XI. Berawal dari sikap tersebut para siswa menjadi
malas mengikuti pelajaran kimia yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya
prestasi belajar kimia mereka.
Minat merupakan faktor internal (berasal dari dalam diri peserta didik)
yang turut mempengaruhi prestasi belajar mereka. Siswa yang memiliki minat
belajar kimia tinggi tentu akan memiliki prestasi yang lebih baik. Tumbuhnya
minat belajar siswa dapat dipupuk dan diusahakan. Salah satu caranya adalah
dengan mengondisikan agar kegiatan belajar mengajar yang selama ini biasa-biasa
saja berubah menjadi suatu kegiatan yang menantang dan menyenangkan.
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pembelajaran yang diharapkan dapat menumbuhkan semangat dan minat belajar
siswa serta mengajak mereka untuk mencintai dan menjadikan ilmu kimia sebagai
kebutuhan baginya. Pokok bahasan minyak bumi dan gas alam adalah materi yang
cakupannya cukup luas dan beragam. Sehari-hari siswa telah sering mendengar
istilah-istilah dan berbagai isu berkenaan dengan minyak bumi dan gas alam.
Karenanya, metode pembelajaran yang dinilai pas dan sesuai untuk diterapkan
dalam mengajarkan materi ini adalah metode pemecahan masalah (problem
solving). Munir Tanrere, (2008: 1) menyatakan bahwa dalam pembelajaran
students-centered, cara terbaik bagi para siswa dalam belajar sains adalah dengan
memberi mereka permasalahan-permasalahan yang menantang dan memaksa
pikiran mereka, merangsang kebiasaan untuk berpikir dan melakukan aksi yang
berkaitan dengan pemecahan masalah. Siswa-siswa diikutsertakan dalam isu-isu
yang menyinggung dampak sains dalam kehidupan sehari-hari, dan membuat
keputusan yang bertanggung jawab tentang peng-alamatan sebuah isu.
Piaget menganggap bahwa belajar merupakan suatu proses yang aktif dan
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan anak. Dia berkesimpulan bahwa
pengetahuan itu dibangun dalam pikiran anak, sehingga tugas guru bukan
memberikan pengetahuan kepada siswa, melainkan mencarikan, menunjukkan
atau memberikan alat-alat atau cara-cara yang menimbulkan minat serta
merangsang siswa untuk memecahkan atau mengatasi persoalan-persoalan sendiri.
Maka penerapan metode belajar problem solving diharapkan dapat
membangkitkan suasana belajar yang aktif dan produktif di kalangan peserta
didik.
Selain penggunaan metode pembelajaran, keberhasilan proses belajar
mengajar juga sering dipengaruhi oleh penggunaan media ajar. Pemilihan media
harus benar-benar didasarkan atas pertimbangan fungsi dan bukan sekedar untuk
memenuhi gengsi. Artinya, kehadiran media belajar harus benar-benar untuk




4Sasaran penggunaan media adalah agar anak didik mampu menciptakan
sesuatu yang baru dan mampu memanfaatkan sesuatu yang telah ada untuk
dipergunakan dengan bentuk dan variasi lain yang berguna dalam kehidupannya.
Dengan demikian mereka dengan mudah mengerti dan mamahami materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru kepada mereka.
Permasalahan yang sering muncul berkenaan dengan penggunaan media
pembelajaran di antaranya adalah ketersediaan dan pemanfaatan media yang
masih sangat kurang (Emirina, 2009: 8). Media yang sering digunakan adalah
media cetak (diktat, modul, LKS, hand out, buku teks, majalah, surat kabar, dan
sebagainya). Sedangkan media audio dan visual (kaset audio, siaran TV/ radio,
overhead transparancy, video/ film,), dan media elektronik (komputer, internet)
masih belum secara intensif dimanfaatkan.
Pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi elektronik sebagai sarana
penyajian dan distribusi informasi, atau yang saat ini lebih populer dengan istilah
e-learning disepakati mencapai bentuk puncaknya setelah bersinergi dengan
teknologi internet. Di dalam internet sendiri terdapat banyak hal, salah satu di
antaranya adalah web atau website, yang merupakan aplikasi internet yang paling
populer. Dalam web terdapat banyak sekali informasi berupa teks, gambar, suara,
dan lain-lain. Karena itulah media ini sangat cocok digunakan untuk membantu
proses pembelajaran.
Maka dari itu, dalam pemanfaatan media yang beraneka ragam ini,
diperlukan kreativitas dan juga pertimbangan instruksional yang matang dari
pengajar. Kenyataan yang sering terlihat adalah banyak pengajar menggunakan
media pembelajaran “seadanya” tanpa pertimbangan pembelajaran (instructional
consideration), dan ada pula yang menggunakan media canggih walaupun
sesungguhnya tidak diperlukan dalam pembelajaran. Dalam memilih media
belajar, hendaknya dipertimbangkan pula bahwa media tersebut diharapkan dapat
berfungsi sebagai “penggugah” minat belajar siswa.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
berinisiatif untuk meneliti pembelajaran problem solving berbantuan web dan
buku disertai LKS pada prestasi belajar kimia pokok bahasan minyak bumi
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5dengan memperhatikan minat belajar siswa kelas X semester genap SMA Islam I
Surakarta tahun ajaran 2009/ 2010.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan pada pokok bahasan minyak bumi sebagai berikut :
1. Apakah pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai LKS
sesuai untuk pokok bahasan minyak bumi?
2. Apakah pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai LKS
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan minyak bumi?
3. Apakah siswa yang diberi pelajaran pokok bahasan minyak bumi dengan
metode problem solving berbantuan web mempunyai prestasi belajar yang
lebih baik daripada dengan bantuan buku disertai LKS ?
4. Apakah pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai LKS
berpengaruh terhadap aspek kognitif ataukah aspek afektif siswa?
5. Apakah ada pengaruh minat belajar siswa terrhadap prestasi belajar kimia
pada pokok bahasan minyak bumi?
6. Apakah ada interaksi antara pembelajaran problem solving berbantuan web
dan buku disertai LKS dengan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar
kimia?
C. Pembatasan Masalah
Penelitian harus mempunyai arah yang jelas dan pasti, sehingga perlu
diberikan batasan masalah. Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi
masalah, maka pengkajian dan pembatasan masalah dititikberatkan pada :
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitiannya adalah siswa kelas X SMA Islam I Surakarta semester
genap tahun ajaran 2009/ 2010.
2. Metode Pembelajaran





Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini untuk kelas
eksperimen I adalah web melalui situs www.chem-is-try.org (menggunakan
teknologi mesin pencari/ search engine), http://bos.fkip.uns.ac.id
(menggunakan fitur buku seri elektronik), dan www.pertamina.com.
Sedangkan untuk kelas eksperimen II, media yang digunakan adalah buku teks
kimia (cetak) dan LKS (Lembar Kerja Siswa).
4. Materi Pelajaran
Materi pelajaran dibatasi pada pokok bahasan minyak bumi.
5. Minat Belajar Siswa
Minat belajar yang dimaksud adalah kecenderungan subyek yang menetap,
untuk merasa tertarik pada bidang studi kimia dan merasa senang
mempelajarinya. Minat belajar dalam penelitian ini dikategorikan menjadi
tinggi dan rendah.
6. Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini ditinjau dari aspek
kognitif dan afektif.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai LKS
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan minyak
bumi?
2. Apakah minat belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar kimia pada
pokok bahasan minyak bumi?
3. Adakah interaksi antara pembelajaran problem solving berbantuan web dan
buku disertai LKS dengan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia




Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui :
1. Pengaruh pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai
LKS terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan minyak bumi.
2. Pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi belajar pada pokok bahasan
minyak bumi.
3. Interaksi antara pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku
disertai LKS dengan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia pada
pokok bahasan minyak bumi.
F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Memperkuat teori  yang ada dalam bidang pendidikan khususnya tentang
pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai LKS yang
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar dengan memperhatikan minat
belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan pemikiran bagi pendidik bahwa perlu adanya inovasi metode
dan media dalam pembelajaran untuk menyiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas.
b. Sebagai masukan bagi guru untuk menemukan dan menerapkan metode-
metode pembelajaran dan memanfaatkan media-media belajar yang dapat
menumbuhkan minat belajar siswa.







1. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia melakukan banyak kegiatan yang
sebenarnya merupakan gejala belajar. Namun bila ditanya apa itu belajar,
kebanyakan orang belum mengerti betul apa makna belajar yang sesungguhnya.
Karena itu, perlu kiranya kita merujuk pendapat para ahli untuk mengetahui
definisi belajar.
Menurut Gagne, yang dikutip oleh Ratna Wilis Dahar (1989: 11), belajar
dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman. Menurut Hintzman dalam Muhibbin Syah
(2008: 90), belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme
(manusia dan hewan) disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi
tingkah laku organisme tersebut. Adapun Syaiful Bahri Djamarah (2008: 13)
memberi definisi bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan
psikomotor.
A. Surjadi mengatakan bahwa belajar berlangsung bila perubahan-
perubahan berikut ini terjadi:
1) penambahan informasi
2) pengembangan atau peningkatan pengertian
3) penerimaan sikap-sikap baru
4) perolehan penghargaan baru
5) pengerjaan sesuatu dengan mempergunakan apa yang telah dipelajari.
Kelima jenis perubahan ini dapat dimasukkan ke dalam tiga kategori: pengetahuan
(cognitive), perasaan (affective), dan perbuatan (behavioral). (A. Surjadi, 1989 : 4)
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adalah adanya suatu perubahan setelah seseorang melakukan proses belajar.
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan yang menuju kepada kematangan,
baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
b. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem
pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga
laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis dan kapur, fotografi, slide
dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruangan
kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan
metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya. Rumusan
tersebut tidak terbatas dalam ruang saja. Sistem pembelajaran dapat dilaksanakan
dengan cara membaca buku, belajar di kelas atau di sekolah, karena diwarnai oleh
organisasi dan interaksi antara bebagai komponen yang saling berkaitan, untuk
membelajarkan siswa. (Oemar Hamalik, 2001: 57)
Menurut Emirina (2009: 2), kegiatan pembelajaran diciptakan untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Kegiatan
pembelajaran disiapkan untuk membantu siswa mencapai kompetensi
pembelajaran. Ketercapaian kompetensi pembelajaran dilihat dari seberapa
banyak indikator yang ditetapkan agar bisa dicapai siswa. Kegiatan pembelajaran
yang bermakna akan berdampak luas kepada pemahaman siswa, antara lain
mereka bukan hanya hafal dan paham terhadap sesuatu yang dipelajari tetapi juga
dapat menerapkan dan mentransfer untuk kepentingan lain dalam kehidupannya.
Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa pembelajaran adalah
kegiatan yang sifatnya mengarahkan seseorang dalam proses belajarnya untuk
mencapai tujuan tertentu. Dengan kata lain, dalam pembelajaran lebih






Dalam kesehariannya, tentu para peserta didik sering menjumpai masalah-
masalah yang harus mereka pecahkan. Masalah-masalah dapat melatih siswa agar
terbiasa menemukan solusi untuk memecahkan masalahnya itu. Dalam
pembelajaran dikenal suatu metode pemecahan masalah (problem solving).
Menurut John Dewey, masalah adalah sesuatu yang diragukan atau sesuatu yang
belum pasti. (Mulyati Arifin, 1995: 99)
Dalam Kiranawati (2007: 1) disebutkan bahwa metode pemecahan
masalah (problem solving) adalah penggunaan metode dalam kegiatan
pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu
masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan
sendiri atau secara bersama-sama. Orientasi pembelajarannya adalah investigasi
dan penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah.
Jackson mengemukakan bahwa problem solving mencakup pengambilan
serangkaian aksi-aksi dalam proses investigasi yang mencoba menjembatani
celah/ gab antara sebuah situasi masalah dan tujuan yang diharapkan. Yewande
berpendapat bahwa pengajaran problem solving menggunakan informasi dan
alasan untuk mengatasi masalah. Problem solving adalah bentuk tertinggi dalam
pembelajaran. (Adeyemi, 2008: 8).
Dengan pendekatan pemecahan masalah, menekankan agar pengajaran
memberikan kemampuan bagaimana cara memecahkan masalah yang objektif dan
tahu benar apa yang dihadapi. Kesimpulan yang secara mendasar dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari. Karena sepanjang orang itu hidup, ia akan
dihadapkan pada masalah. Masalah yang perlu dikemukakan memiliki 2 kriteria :
a. Masalah yang dipelajari harus sesuatu yang penting untuk masyarakat dan
perkembangan kebudayaan.
b. Masalah yang dipelajari adalah sesuatu yang penting dan relevan dengan
permasalahan yang dihadapi siswa.
Tahap-tahap pemecahan masalah :
1) Apa yang ditanyakan.




3) Mencari teori, rumus-rumus, aturan yang berkaitan dengan yang
ditanyakan.
4) Menganalisis soal untuk mendapat data yang diketahui.
5) Menjelaskan soal berdasarkan data.
6) Kesimpulan jawaban.
(Mulyati Arifin, 1995: 99 – 101).
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran problem solving
adalah pembelajaran yang sengaja dirancang oleh guru atau pengajar agar siswa
dapat berlatih menyelesaikan permasalahan dengan jalan memanfaatkan
pengetahuan yang telah dimilikinya serta tak lupa menambah bahan penyelesaian
dengan mencari informasi-informasi baru.
3. Web
a. Pengertian Web
Web merupakan metode akses untuk mendapatkan informasi yang ada di
internet. Dulu ada WAIS dan Gopher untuk menjelajahi Internet, namun
keduanya membutuhkan pengetahuan teknis mengenai Internet yang cukup dari
pemakai. (Suryadi, 1997: 30).
Menurut Abdul Kadir (2005: 2), World Wide Web (WWW) atau biasa
disebut dengan web merupakan salah satu sumber daya internet yang berkembang
pesat. Saat ini, informasi web didistribusikan melalui pendekatan hyperlink, yang
memungkinkan suatu teks, gambar, ataupun objek yang lain menjadi acuan untuk
membuka halaman-halaman web yang lain. Dengan pendekatan hyperlink ini,
seseorang dapat memperoleh informasi dengan meloncat dari suatu halaman ke
halaman yang lain. Halaman-halaman yang diakses pun dapat tersebar di pelbagai
mesin bahkan di berbagai negara.
Iskandar dalam bukunya Panduan Lengkap Internet mengatakan bahwa
secara teknis, web merupakan sebuah sistem dengan informasi dalam bentuk teks,
gambar, suara, dan lain-lain yang tersimpan dalam sebuah internet webserver dan
dipresentasikan dalam bentuk hypertext. Informasi dalam web yang berupa teks
umumnya ditulis dalam format HTML (Hypertext Markup Language). Informasi




(dalam format AU, WAV), dan objek multimedia lainnya (seperti MIDI,
Shockwave, Quicktime Movie, 3D World). (Iskandar, 2009: 4).
Web dapat diakses oleh perangkat lunak web client yang secara populer
disebut browser. Browser membaca halaman-halaman web yang tersimpan dalam
webserver melalui protokol yang disebut HTTP (Hypertext Transfer Protocol).
Dewasa ini, tersedia beragam perangkat lunak browser. Beberapa di antaranya
cukup populer dan digunakan secara luas, seperti Microsoft Internet Explorer,
Netscape Navigator, maupun Opera. Namun, ada juga beberapa produk browser
yang kurang dikenal dan hanya digunakan di lingkungan yang terbatas. (Iskandar,
2009: 4).
Maka dapat disimpulkan bahwa web pada intinya adalah suatu aplikasi
yang ditaruh di internet dan di dalamnya terdapat beragam informasi yang dapat
diakses oleh siapa saja yang menghendaki.
b. Web Sebagai Media Pembelajaran
Internet-based learning atau web-based learning dalam bentuk paling
sederhana adalah website yang dimanfaatkan untuk menyajikan materi-materi
pembelajaran. Cara ini memungkinkan pembelajar mengakses sumber belajar
yang disediakan oleh nara sumber atau fasilitator kapanpun dikehendaki. Bila
diperlukan, dapat pula disediakan mailing-list khusus untuk situs pembelajaran
tersebut yang berfungsi sebagai forum diskusi. (Ahmad Luthfi, 2010: 9).
Menurut Mayer dalam Wijekumar (2005: 8), lingkungan pembelajaran
berbasis web dapat menyajikan suatu motivasi, instruksional, modeling balikan,
dan alat-alat penilaian. Lingkungan-lingkangan ini juga dapat mempengaruhi
tingkah laku kognitif dan sosial bagi para siswa.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa web adalah salah satu media
belajar bagi siswa yang di dalamnya menyediakan banyak sekali informasi
sehingga akan menambah wawasan dan ilmu pengetahuan siswa. Penggunaan web
dalam pembelajaran akan dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa.
4. Buku
Menurut Peter Salim (1991: 230) dalam Kamus Bahasa Indonesia




tulisan, gambar atau kosong. Sedangkan menurut Erwina Burhanuddin (1994: 57),
buku adalah lembaran kertas berjilid yang kosong atau berisi tulisan mengenai
ilmu pengetahuan.
Mungin Eddy Wibowo (2004: 1) dalam harian Suara Merdeka mengatakan
bahwa buku pelajaran adalah buku yang dijadikan pegangan siswa sebagai sumber
dan media pembelajaran (instruksional). Sesuai dengan definisi tersebut, maka
buku pelajaran yang digunakan di sekolah sebagai buku pegangan siswa dalam
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum pendidikan nasional dan yang
berfungsi mendukung terbentuknya kompetensi lulusan siswa. Buku pelajaran
merupakan sumber belajar dan media yang sangat penting untuk mendukung
tercapainya kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran.
Mungin Eddy Wibowo (2004: 2) menyatakan, standar buku pelajaran
merupakan dasar penentuan kualitas buku pelajaran, sebelum standar ini
dikembangkan perlu pengkajian untuk menentukan ukuran-ukuran standar
tersebut. Dalam pengukuran kualitas buku pelajaran, harus diperhatikan aspek-
aspek penting yaitu :
a. Aspek isi materi pelajaran
b. Aspek penyajian
c. Bahasa dan keterbacaan
d. Aspek grafika
Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa buku adalah media ajar yang
hampir tidak akan pernah ditinggalkan karena peranannya begitu penting dalam
pencapaian hasil belajar siswa. Dari banyaknya ragam buku-buku yang
diterbitkan, perlu adanya pertimbangan dalam memilih buku untuk tujuan
pendidikan. Buku yang baik adalah buku yang memenuhi standar kelayakan pada
empat aspek yang telah disebutkan di muka.
5. LKS (Lembar Kerja Siswa)
a. Pengertian LKS
Lembar kerja siswa (LKS) ialah lembar kerja yang berisi informasi dan
perintah/ instruksi dari guru kepada siswa untuk mengerjakan suatu kegiatan




untuk mencapai suatu tujuan”. (Tarto, 2009: 1). Menurut Kusnandiono (2009),
LKS adalah suatu lembaran kerja bagi siswa yang disusun secara terprogram yang
berisi tugas untuk mengamati dan mengumpulkan data dan tersaji untuk
didiskusikan atau untuk dijawab sehingga siswa dapat menguji diri seberapa jauh
kemampuannya dalam bahasa yang disajikan guru.
b. Fungsi LKS
Dalam proses belajar mengajar fungsi LKS ada dua, yaitu: (1) dari segi
siswa: sebagai sarana belajar baik di kelas, di ruang praktek maupun di luar kelas
sehingga siswa berpeluang besar untuk mengembangkan kemampuan,
menerapkan pengetahuan, melatih keterampilan, memproses sendiri untuk
mendapatkan perolehannya, (2) dari segi guru: melalui LKS, guru dalam
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar sudah menerapkan metode
“membelajarkan siswa” dengan kadar SAL (Student Active Learning) yang tinggi.
Intervensi yang diberikan guru bukan dalam bentuk jawaban atas pertanyaan
siswa, tetapi berupa panduan bagi siswa untuk memecahkan masalah. Lembar
kerja siswa (LKS) merupakan salah satu dari sekian banyak media yang
digunakan dalam proses belajar mengajar di sekolah. Dalam pengajaran mata
pelajaran, media LKS banyak digunakan untuk memancing aktivitas belajar siswa.
(Tarto, 2009: 1).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan suatu
lembaran kerja buatan guru bidang studi yang berisi informasi dan instruksi atau
perintah bagi siswa. LKS berfungsi sebagai sarana bagi guru untuk
mengembangkan kemampuan siswa serta melatih para siswa agar terbiasa bekerja
mandiri. Dengan pemanfaatan LKS sebagai media belajar, asas students centered
dalam proses pembelajaran menjadi lebih mudah diterapkan.
6. Prestasi Belajar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa yang dimaksud
dengan prestasi adalah hasil baik yang dicapai. Menurut Peter Salim, prestasi
adalah hasil yang diperoleh dari sesuatu yang dilakukan. Prestasi akademik adalah
nilai yang diperoleh dari kegiatan persekolahan yang bersifat kognitif dan




pengetahuan keterampilan terhadap mata pelajaran yang dibuktikan melalui hasil
tes. (Peter Salim, 1991: 1190).
Pencapaian atau prestasi dipergunakan sebagai salah satu bahan
pertimbangan dalam penentuan nilai akhir, sebab prestasi atau pencapaian peserta
didik yang dilambangkan dengan nilai-nilai hasil belajar pada dasarnya
mencerminkan sampai sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh
peserta didik dalam pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan bagi
masing-masing mata pelajaran atau bidang studi. (Anas Sudijono, 2008: 434).
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa pada intinya
adalah suatu hasil atau buah dari proses belajar, yang bisa diukur dengan suatu tes
dan dinyatakan dengan angka atau kriteria-kriteria tertentu.
Muhibbin Syah (2008), mengenai hal tersebut. Menurut beliau, faktor-
faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik di sekolah,
secara garis besar dapat dibagi kepada tiga bagian, yaitu :
a. Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri), yakni: 1)
aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah); 2) aspek psikologis (yang bersifat
rohaniah).
1) Faktor fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.
2) Faktor psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun, di antara
faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umunya dipandang lebih esensial
atu adalah sebagai berikut: a) tingkat kecerdasan/ intelegensi siswa; b)
sikap siswa; c) bakat siswa; d) minat siswa; e) motivasi siswa.
b. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi lingkungan
sekitar peserta didik. Adapun yang termasuk faktor-faktor ini antara lain yaitu:
1) Lingkungan sosial, yang terdiri dari: lingkungan keluarga, lingkungan




2) Lingkungan nonsosial, yang meliputi keadaan dan letak gedung sekolah,
keadaan dan letak rumah tempat tinggal keluarga, alat-alat dan sumber
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-
faktor tersebut dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar
peserta didik di sekolah.
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni segala cara atau
strategi yang digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dan efisiensi
proses pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti seperangkat
langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan
masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu. (Muhibbin Syah, 2008: 132-
139).
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi proses
dan hasil belajar dapat dijadikan sebagai suatu tinjauan dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa.
7. Minat Belajar
a. Pengertian Minat
Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. (Muhibbin Syah, 2008:
136). Sedangkan menurut Winkel (1996: 188), minat diartikan sebagai
kecenderungan subyek yang menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi/
pokok bahasan tertentu dan merasa senang mempelajari materi itu. Seseorang
yang berminat terhadap suatu aktifitas akan memperhatikan aktifitas itu secara
konsisten dengan rasa senang. Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah (2002: 166)
mengemukakan bahwa minat adalah kecenderungan yang menetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa aktifitas. Menurut Mulyati Arifin (1995:
34), minat adalah keadaan emosi yang dasarnya ditujukan kepada sesuatu. Salah
satu keadaan emosi adalah penilaian seseorang terhadap sesuatu yang dihadapi.
Hasil penilaiannya dapat positif atau negatif, menarik atau tidak menarik,
menyenangkan atau tidak menyenangkan.
Menurut Reber yang dikutip oleh Muhibbin Syah (2008: 136), minat




perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. Merujuk pada pengertian di
atas dapat diketahui bahwa dalam suatu minat belajar terdapat beberapa unsur.
Peneliti akan menggunakan unsur-unsur tersebut untuk penyusunan angket minat.






b. Persyaratan bagi Timbulnya Minat Belajar
Minat belajar yang ada pada diri siswa timbul karena adanya faktor-faktor
yang mendorongnya. Kurt Singer (1973: 92-93) mengemukakan beberapa
persyaratan bagi timbulnya minat pada siswa yaitu  sebagai berikut:
1) pelajaran akan menjadi menarik bagi siswa jika terlihat adanya hubungan
antara pelajaran dengan kehidupan nyata.
2) pengajaran yang menarik harus mempertimbangkan minat pribadi siswa.
3) pelajaran akan lebih menarik bagi siswa jika siswa diberi kesempatan
untuk dapat giat sendiri.
4) minat siswa akan bertambah jika siswa dapat melihat dan mengalami
bahwa dengan bantuan yang dipelajarinya itu ia dapat mencapai tujuan-
tujuan tertentu.
5) guru harus memberi kesempatan bagi peran serta atau bahkan
menumbuhkan rasa keterlibatan yang aktif pada diri siswa tersebut.
c. Usaha Membangkitkan Minat Belajar
Seorang siswa yang mempunyai minat terhadap pelajaran tertentu, bisa
dipastikan bahwa dia akan berperasaan senang apabila mempelajari materi
pelajaran tersebut. Demikian sebaliknya, jika siswa tidak berminat terhadap
pelajaran tertentu, maka ia tidak akan bersemangat untuk mempelajari materi
pelajaran tersebut. Minat belajar tidaklah datang secara sendirinya dalam diri




Winkel (1996: 189), usaha-usaha yang dilakukan untuk membangkitkan minat
antara lain:
1) membina hubungan akrab dengan siswa.
2) menyajikan bahan pelajaran yang tidak terlalu di atas daya tangkap siswa,
namun juga tidak jauh di bawahnya.
3) menggunakan media pelajaran yang sesuai.
4) bervariasi dalam prosedur pengajaran namun tidak berganti prosedur yang
belum dikenal siswa dengan tiba-tiba.
5) tidak membodohkan siswa kalau mereka tidak bisa.
Maka, sesungguhnya inti dari upaya membangkitkan minat belajar siswa
adalah dengan mengkondisikan keadaan belajar yang menyenangkan bagi para
siswa, dan dengan memberi bekal pemahaman kepada mereka bahwa ilmu yang
mereka pelajari itu adalah suatu kebutuhan bagi mereka, saat ini maupun nanti.
8. Materi Minyak Bumi
Secara umum, dalam materi minyak bumi ini mencakup beberapa sub
pembahasan, yaitu :
 pembentukan, komponen penyusun, pengolahan serta kegunaan dari
minyak bumi dan gas alam,
 bensin dan bilangan oktan,
 dampak bahan bakar dan pencemaran lingkungan, dan
 kegunaan hidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari.
a. Definisi Minyak Bumi
Minyak bumi (bahasa Inggris: petroleum, dari bahasa Latin petrus –
karang dan oleum – minyak), dijuluki juga sebagai emas hitam, adalah suatu
cairan kental yang berwarna coklat sampai hitam  atau kehijauan, yang mudah
terbakar dan berbau kurang sedap, yang berada di lapisan atas dari beberapa area
di kerak bumi. (Irvan Permana, 2009: 136).
b. Pembentukan Minyak Bumi dan Gas Alam
Minyak bumi terbentuk dari penguraian jasad renik lautan, hewan, dan
tumbuhan yang tertimbun selam berjuta-juta tahun di dalam permukaan tanah,




dan protozoa. Ketika mikroorganisme tersebut mati dan terakumulasi pada lantai
lautan (samudra), maka mikroorganisme tersebut tertimbun secara perlahan dan
sisa-sisanya mengalami tekanan di bawah lapisan endapan. Selama lebih dari
jutaan tahun, tekanan dan panas yang dialami oleh lapisan tersebut secara kimia
mengubah zat organik dari mikroorganisme menjadi minyak bumi dan gas alam
atau zat-zat lainnya.
(Sunardi, 2007: 26).
c. Komponen Penyusun Minyak Bumi dan Gas Alam
Gas alam terdiri dari alkana suhu rendah, yaitu metana, etana, propane,
dan butane, denagn metana sebagai komponen utamanya. Selain alkana, juga
terdapat berbagai gas lain, seperti karbon dioksida (CO2), dan hidrogen sulfida (
H2S). Beberapa sumur gas juga mengandung helium. Etana dalam gas alam
biasanya dipisahkan untuk keperluan industri. Propana dan butana juga
dipisahkan, kemudian dicairkan. Cairan yang diperoleh dikenal denagn LPG.
Metana terutama digunakan sebagai bahan bakar, sumber hidrogen, dan untuk
pembuatan metanol.
Minyak bumi adalah suatu campuran kompleks yang sebagian besar terdiri
atas hidrokarbon. Hidrokarbon yang terkandung dalam minyak bumi terutama
adalah alkana, kemudian sikloalkana. Komponen lainnya adalah hidrokarbon
aromatik, sedikit alkena, dan berbagai senyawa karbon yang mengandung
oksigen, nitrogen, dan belerang. Komposisi minyak bumi sangat bervariasi dari
satu sumur ke sumur lainnya dan dari satu daerah ke daerah lainnya. Batu bara
mengandung hidrokarbon suku tinggi. Selain itu, batu bara juga mengandung
senyawa belerang.
(Michael Purba, 2007: 231)
d. Pengolahan Minyak Bumi dan Gas Alam
1) Pengolahan Minyak Bumi
Pengolahan minyak bumi dimulai dengan memanaskan minyak mentah
pada suhu sekitar 400oC, kemudian dialirkan ke dalam menara fraksionasi di
mana akan terjadi pemisahan berdasarkan perbedaan titik didih. Komponen yang




yang titik didihnya lebih rendah akan menguap dan naik ke bagian atas melalui
sungkup-sungkup yang disebut sungkup gelembung. Sementara itu, semakin ke
atas, suhu semakin rendah, sehingga setiap kali komponen dengan titik didih lebih
tinggi naik, akan mengembun dan terpisah, sedangkan komponen yang titik
didihnya lebih rendah akan terus naik ke bagian yang lebih atas lagi. Demikian
selanjutnya, sehingga komponen yang mencapai puncak menara adalah komponen
yang pada suhu kamar berupa gas. Komponen yang berupa gas itu yang disebut
gas petroleum. Melalui kompresi dan pendinginan, gas petroleum dicairkan
sehingga diperoleh LPG (Liquified Petroleum Gas). (Michael Purba, 2007: 232).
Gambar 1. Bagan Destilasi Bertingkat
Sumber: http://kimia.upi.edu.
Penyulingan terhadap campuran minyak bumi akan memberikan hasil
sebagai berikut :
a) Penyulingan minyak mentah
b) Tahapan pengolahan minyak bumi
(1) tahap primery processing dengan cara destilasi bertingkat.
(2) tahap secondary processing dengan berbagai cara.
c) Hasil pada proses destilasi bertingkat
(1) fraksi pertama, gas yang dicairkan kembali.
(2) fraksi kedua, disebut nafta/ gas bumi, diolah kembali menjadi
bensin.
(3) fraksi ketiga/ fraksi tengah, dibuat menjadi kerosin dan avtur.
(4) fraksi keempat, menghasilkan solar.





2) Proses Pengubahan Fraksi Minyak Bumi
Tujuan proses ini adalah mengubah struktur suatu fraksi menjadi struktur
fraksi yang diinginkan. Proses pada pengolahan tahap kedua/ proses pengubahan,
antara lain sebagai berikut:
a) reforming adalah suatu proses peningkatan mutu bensin dengan mengubah
bentuk struktur dari rantai karbon lurus menjadi bercabang. Proses ini
dilakukan dengan katalis dan pemanasan.
b) polimerisasi adalah suatu proses penggabungan molekul-molekul
sederhana menjadi molekul-molekul sederhana yang lebih kompleks.
c) treating adalah suatu proses penghilangan pengotor pada minyak bumi.
d) blending adalah proses penambahan zat aditif. Sebagai contoh
penambahan TEL (Tetra Etil Timbal) pada bensin.
(Tim penyusun LKS kimia Simpati, 2010: 57-59)
3) Pengolahan Gas Alam
Gas alam diolah dalam suatu proses ekstrasi untuk menghilangkan
senyawa-senyawa nonhidrokarbon, khususnya hydrogen sulfide (H2S) dan karbon
dioksida (CO2). Dalam hal ini, terdapat dua buah proses yang biasanya digunakan
untuk mengekstraksi gas alam yaitu absorbsi dan adsorbsi. (Sunardi, 2007: 269).
Dalam suatu proses absorbsi digunakan suatu cairan yang menyerap gas
alam dan zat pengotor serta mencampurkannya. Dalam proses tersebut, zat
pengotor bereaksi dengan cairan penyerap, sehingga gas alam kemudian bisa
dilepaskan dari penyerap, sedangkan zat pengotor tetap berada dalam tersebut.
Cairan penyerap yang umum digunakan dalam proes ini adalah air, larutan amina
cair (turunan organic dari amonia), dan natrium karbonat. (Sunardi, 2007: 270).
Sementara itu, adsorbsi adalah suatu proses yang mengumpulkan gas alam
dalam suatu permukaan zat padat atau zat cair dalam rangka menghilangkan zat
pengotor. Salah satu zat yang umum digunakan untuk proses adsorbsi ini adalah
karbon. Dengan karbon, suatu zat pengotor dalam gas alam, misalnya senyawa-
senyawa belerang akan dikumpulkan pada permukaan penyerap karbon dan




hidrogen untuk membentuk asam sulfat (H2SO4), yang dapat dihilangkan dengan
mudah. (Sunardi, 2007: 270).
Setelah zat pengotor dihilangkan dari gas alam melalui suatu proses
ekstraksi, maka gas alam tersebut dipindahkan ke suatu pabrik pengolahan. Dalam
pabrik pengolahan tersebut, senyawa-senyawa seperti etana, propana, butana, dan
zat lainnya dipisahkan dan digunakan untuk penggunaan yang berbeda. Sebagai
contoh, etana, propana, dan butana digunakan secara luas dalam industri
petrokimia. (Sunardi, 2007: 270).
e. Penggunaan Residu Minyak Bumi dalam Industri Petrokimia
Bahan atau produk yang dibuat dari minyak dan gas bumi disebut
petrokimia. Bahan petrokimia digolongkan ke dalam plastik, serat sintetis, karet
sintetis, pestisida, deterjen, pelarut, pupuk, berbagai jenis obat, dan vitamin.
Proses industri petrokimia melalui tiga tahap, yaitu sebagai berikut:
1) mengubah minyak dan gas bumi menjadi bahan dasar petrokimia.
2) mengubah bahan dasar menjadi produk, dan
3) mengubah produk antara menjadi produk jadi.
Produk petrokimia berasal dari tiga jenis bahan dasar, yaitu olefin,
aromatika, dan gas sintetis.
1) Olefin
Olefin merupakan bahan dasar petrokimia paling utama, yang
terpenting adalah etilena/ etena, propena, butena, dan butadiena. Etena dan
propena dapat digunakan untuk membuat plastik, butena dan butadiena
sebagai bahan dasar karet sintetis.
2) Aromatika
Aromatika adalah benzena dan turunannya, yang terpenting adalah
benzena (C6H6), toluena (C6H5CH3), dan xilena (C6H4(CH3)2). Senyawa
aromatika dapat digunakan untuk pelarut nonpolar, sebagai bahan baku






Gas sintetis adalah campuran dari gas karbon monoksida (CO) dan
hidrogen (H2). Gas sintetis dibuat dari reaksi gas bumi (LPG) melalui
oksidasi parsial.
2CH4(g) +  O2(g) 2CO(g) + 4H2(g)
Contoh petrokimia dari gas sintetis antara lain sebagai berikut:
a) Amonia (NH3) digunakan untuk membuat pupuk, misalnya urea, ZA,
dan amonium nitrat (NH4)2SO4.
b) Metanol (CH3OH), digunakan untuk membuat serat dan campuran
bahan bakar.
c) Formaldehida (HCHO), digunakan untuk mengawetkan preparat
biologi.
(Tim penyusun LKS kimia Simpati, 2010: 60)
f. Bensin dan Bilangan Oktan
Bensin adalah salah satu jenis bahan bakar minyak yang dimaksudkan
untuk kendaraan motor roda dua, tiga, atau empat. Dewasa ini, tersedia tiga jenis
bensin, yaitu premium, pertamax, dan pertamax plus. Ketiganya mempunyai mutu
atau perilaku (performance) yang berbeda. Adapun mutu bahan bakar bensin
dikaitkan dengan jumlah ketukan (knocking) yang ditimbulkannya dan dinyatakan
dengan nilai oktan. Semakin sedikit ketukan, semakin baik mutu bensin, dan
semakin tinggi nilai oktannya.
Ketukan adalah suatu perilaku yang kurang baik dari bahan bakar, yaitu
pembakaran terjadi terlalu dini sebelum piston berada pada posisi yang tepat.
Ketukan menyebabkan mesin mengelitik, mengurangi efisiensi bahan bakar dan
dapat merusak mesin.
Untuk menentukan nilai oktan, ditetapkan dua jenis senyawa sebagai
pembanding yaitu “isooktana” dan n-heptana. Kedua senyawa ini adalah dua
diantara banyak macam senyawa yang terdapat dalam bensin. Isooktana
menghasilkan ketukan paling sedikit, dan diberi nilai oktan 100; sedangkan n-




campuran yang terdiri dari 80% isooktana dan 20% n-heptana mempunyai nilai
oktan sebesar (80/100 x 100) + (20/100 x 0) = 80.
Secara umum, alkana rantai bercabang mempunyai nilai oktan lebih tinggi
daripada isomer rantai lurusnya. Sebagai contoh, n-heksana mempunyai nilai
oktan 25, sedangkan 2,2-dimetil butana mempunyai nilai oktan 92.
(Michael Purba, 2007: 233)
Suatu jenis bensin, yaitu premix mempunyai nilai oktan 94, berarti mutu
bahan bakar itu setara dengan campuran 94 % isooktana dan 6 % n-heptana.
Namun demikian, tidak berarti bahwa premix hanya terdiri dari dua jenis senyawa
(94 % isooktana dan 6 % n-heptana), melainkan “mutunya” atau jumlah ketukan
yang ditimbulkannya setara dengan campuran 94 % isooktana dan 6 % n-heptana.
Premium mempunyai nilai oktan antara 80-85, sedangkan Super TT mempunyai
nilai oktan 98 %. (Michael Purba, 2000: 97).
g. Masalah yang Ditimbulkan Bensin
Bahan bakar kendaraan bermotor, khususnya bensin ternyata
menimbulkan masalah yang berakibat pada pencemaran udara. Berikut ini adalah
di antara gas-gas buang kendaraan bermotor yang merupakan polutan udara :
1) Gas Karbon Monoksida (CO)
Gas karbon monoksida adalah gas yang tidak berwarna, tidak berbau, tidak
berasa, dan tidak merangsang. Hal ini menyebabkan keberadaannya sulit
dideteksi. Gas CO ini berbahaya karena dapat membentuk senyawa dengan Hb,
membentuk HbCO, dan ini merupakan racun bagi darah. Oleh karena yang
diedarkan ke seluruh tubuh termasuk ke otak bukannya HbO, tetapi justru HbCO.
Keberadaan HbCO ini disebabkan karena persenyawaan HbCO memang
lebih kuat ikatannya dibandingkan dengan HbO. Hal ini disebabkan karena
afinitas HbCO lebih kuat 250 kali dibanding dengan HbO. Akibatnya Hb sulit
melepas CO sehingga tubuh bahkan otak akan mengalami kekurangan oksigen





2) Gas Karbon Dioksida (CO2)
Gas karbon dioksida merupakan hasil pembakaran sempurna bahan bakar
minyak bumi maupun batubara. Dengan semakin banyaknya jumlah kendaraan
bermotor dan semakin banyaknya jumlah pabrik, berarti meningkat pula jumlah
atau kadar CO2 di udara kita.
Keberadaan CO2 yang berlebihan di udara memang tidak berakibat
langsung pada manusia, sebagaimana gas CO. Akan tetapi berlebihnya kandungan
CO2 menyebabkan sinar inframerah dari matahari diserap oleh bumi dan benda-
benda di sekitarnya. Kelebihan sinar inframerah ini tidak dapat kembali ke
atmosfer karena terhalang oleh lapisan CO2 yang ada di atmosfer. Akibatnya suhu
di bumi menjadi semakin panas. Hal ini menyebabkan suhu di bumi, baik siang
maupun malam hari tidak menunjukkan perbedaan yang berarti atau bahkan dapat
dikatakan sama. Akibat yang ditimbulkan oleh berlebihnya kadar CO2 di udara ini
dikenal sebagai efek rumah kaca atau green house effect.
3) Oksida Belerang (SO2 dan SO3)
Gas belerang dioksida (SO2) mempunyai sifat tidak berwarna, tetapi
berbau sangat menyengat dan dapat menyesakkan napas meskipun dalam kadar
rendah. Gas ini dihasilkan dari oksidasi atau pembakaran belerang yang terlarut
dalam bahan bakar minyak bumi serta dari pembakaran belerang yang terkandung
dalam bijih logam yang diproses pada industri pertambangan. Penyebab terbesar
berlebihnya kadar oksida belerang di udara adalah pada pembakaran batubara.
Akibat yang ditimbulkan oleh berlebihnya oksida belerang memang tidak
secara langsung dirasakan oleh manusia, akan tetapi menyebabkan terjadinya
hujan asam. Hujan yang mengandung banyak asam sulfat ini memiliki pH < 5,
sehingga menyebabkan sanagt korosif terhadap logam dan berbahaya bagi
kesehatan. Di samping menyebabkan hujan asam, oksida belerang baik SO2
maupun SO3 yang terserap ke dalam alat pernapasan masuk ke paru-paru juga
akan membentuk asam sulfit dan asam sulfat yang sangat berbahaya bagi




4) Oksida Nitrogen ( NO dan NO2)
Gas nitrogen monoksida memiliki sifat tidak berwarna, yang pada
konsentrasi tinggi juga dapat menimbulkan keracunan. Di samping itu, gas oksida
nitrogen juga dapat menjadi penyebab hujan asam. Keberadaan gas nitrogen di
udara disebabkan karena gas nitrogen ikut terbakar bersama dengan oksigen yang
terjadi pada suhu tinggi.
Gas NO2 merupakan gas beracun, berwarna merah cokelat, dan berbau
seperti asam nitrat yang sangat menyengat dan merangsang. Keberadaan gas NO2
lebih dari 1 ppm dapat menyebabkan terbentuknya zat yang bersifat karsinogen
atau penyebab terjadinya kanker. Jika menghirup gas NO2 dalam kadar 20 ppm
akan dapat menyebabkan kematian.
(Budi Utami, dkk, 2009: 223 – 226).
h. Kegunaan Hidrokarbon dalam Kehidupan Sehari-hari
1) Bidang Pangan
Energi kimia tersimpan dalam hidrokarbon, unsur-unsur penyusunnya
adalah karbon dan hidrogen. Hidrogen memperoleh energi dari matahari saat
tumbuh-tumbuhan menggunakan sinar matahari selama proses fotosíntesis untuk
menghasilkan glucosa (makanan). Glukosa, karbohidrat yang paling sederhana
mengalir dalam aliran darah sehingga tersedia bagi seluruh sel tubuh. Sel-sel
tubuh tersebut menyerap glucosa. Gula ini kemudian oleh sel dioksidasi (dibakar)
dengan bantuan oksigen yang kita hirup menjadi energi dan gas CO2 dalam
bentuk respirasi (pernapasan). Energi yang dihasilkan dan tidak digunakan akan
disimpan di bawah jaringan kulit dalam bentuk lemak.
2) Bidang Sandang
Senyawa-senyawa turunan hidrokarbon yang berperan di bidang pakaian
antara lain kapas, wool (merupakan suatu protein), sutra (protein), nilon (polimer),
dan serat sintetis.
3) Bidang Papan
Bidang papan, senyawa turunan hidrokarbon yang berperan antara lain
selulosa, kayu, lignin, dan polimer.





Untuk urusan seni, terutama seni lukis, peranan utama hidrokarbon ada
pada tinta/ cat minyak dan pelarutnya. Thinner biasa untuk mengencerkan cat.
5) Bidang Estetika
Sebetulnya seni juga sudah mencakup estetika. Tetapi mungkin lebih luas
lagi dengan penambahan kosmetika. Jadi bahan hidrokarbon yang juga digunakan
untuk estetika kosmetik adalah lilin. Misal lipstik, waxing (pencabutan bulu kaki
menggunakan lilin) atau bahan pencampur kosmetik lainnya, farmasi atau semir
sepatu.
(Elis Wardina, 2009: 2).
B. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai
LKS terhadap prestasi belajar kimia pokok bahasan minyak bumi
Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar. Dalam memilih media
pembelajaran, seorang guru harus memahami karakteristik dari media
pembelajaran yang dipilih terkait dengan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki
oleh media-media tersebut. Di samping itu harus disesuaikan dengan tujuan
pengajaran yang telah ditetapkan dan juga karakteristik materi pelajaran yang
hendak disampaikan.
Pokok bahasan minyak buni adalah materi pelajaran kimia yang cukup
luas cakupannya. Di samping itu, isi dari materi tersebut dekat dengan keseharian
manusia, sehingga bukan merupakan sesuatu yang asing lagi, melainkan butuh
untuk dikaji secara lebih mendalam.
Metode pembelajaran problem solving dinilai cocok untuk diterapkan
dalam pembelajaran pokok bahasan minyak bumi. Karena cakupannya yang
cukup luas, maka diperlukan suatu media yang dapat menunjang keberhasilan
proses pembelajaran. Terdapat banyak jenis media yang dapat digunakan, di
antaranya adalah media cetak dan media elektronik. Media cetak meliputi : buku,
majalah, jurnal, surat kabar, modul, LKS, dan lain sebagainya. Sedangkan media




yang disebut dengan web, web menyajikan informasi yang luas dan beragam.
Media web memiliki keunggulan tersendiri bila dibandingkan dengan media cetak
(buku dan LKS), dalam penggunaan media web pengaksesan informasi lebih
cepat, variatif, berkembang, dan terbaru (up to date).
Dengan demikian, memungkinkan adanya perbedaan prestasi belajar
antara siswa yang diajar dengan bantuan web dengan siswa yang diajar dengan
bantuan buku dan LKS pada pembelajaran pokok bahasan minyak bumi.
2. Pengaruh minat belajar tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar kimia
pokok bahasan minyak bumi
Menurut Winkel (1996: 188), minat diartikan sebagai kecenderungan
subyek yang menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi/ pokok bahasan
tertentu dan merasa senang mempelajari materi itu. Dengan tingginya minat pada
diri seorang siswa, dia akan berusaha dengan mencurahkan segala kemampuannya
untuk meraih keinginannya mengukir prestasi dalam bidang yang diminatinya itu.
Sebaliknya, dengan rendahnya minat terhadap pelajaran tertentu akan berimbas
pada rendahnya prestasi yang dapat dicapainya. Oleh karena itu, diduga bahwa
dalam pembelajaran kimia pokok bahasan minyak bumi siswa dengan minat
belajar tinggi dapat memperoleh prestasi belajar yang lebih gemilang dibanding
siswa yang memiliki minat belajar rendah.
3. Interaksi antara penggunaan media pembelajaran (web dan buku disertai LKS)
dengan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia pokok bahasan
minyak bumi
Media pembelajaran turut mempengaruhi prestasi belajar siswa. Media
yang baik dan menarik akan membuat siswa bersemangat dalam kegiatan
belajarnya. Ahlis Widiyanto (2007, 34 – 35) berpendapat bahwa alternatif sistem
pengajaran yang ditawarkan oleh sistem pembelajaran berbasis web akan
menambah pengetahuan-pengetahuan baru yang tidak mungkin diterima dari
sebuah kelas tradisional. Bila dibanding dengan media cetak semisal buku dan
LKS, media web lebih unggul dari beberapa sisi, diantaranya: kecepatan akses
informasi, kedinamisan materi, dan kelengkapan atau keluasan pengetahuan yang




dengan media web dirasa lebih menyenangkan dan lebih memberikan pengalaman
belajar bagi seluruh siswa. Bisa jadi siswa yang berminat rendah sekalipun akan
dapat mencapai prestasi yang baik ketika belajar dengan media web, sebab
mereka tidak akan banyak mengalami kesulitan dalam mencari informasi atau
bahan ajar melalui media web. Dari uraian tersebut, dimungkinkan adanya suatu
interaksi antara penggunaan media pembelajaran (web dan buku disertai LKS)
dengan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia pokok bahasan minyak
bumi. Dari uraian di atas dapat dibuat kerangka berpikir sebagai berikut :



















Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir maka dapat dikemukakan
perumusan hipotesis sebagai berikut :
1. Pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai LKS
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan minyak
bumi.
2. Minat belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar pada pokok bahasan
minyak bumi.
3. Terdapat interaksi antara pembelajaran problem solving berbantuan web dan
buku disertai LKS dengan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia






A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian di SMA Islam 1 Surakarta yang berlokasi di Jalan
Brigjen Sudiarto 151 Gading Surakarta, pada kelas X semester genap tahun ajaran
2009/ 2010.
2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara bertahap. Adapun tahap-
tahap pelaksanaannya sebagai berikut :
a. Tahap persiapan dilaksanakan pada bulan Maret-April 2010, meliputi
pengajuan judul, penyusunan proposal penelitian, permohonan ijin serta
penyusunan instrumen.
b. Tahap penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2010, meliputi semua kegiatan
yang dilaksanakan di tempat penelitian yaitu pengambilan data yang
disesuaikan dengan alokasi waktu penyampaian materi kimia yaitu pada
materi pokok minyak bumi.
c. Tahap penyelesaian dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2010, meliputi
pengolahan data dan penyusunan laporan.
B. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
desain faktorial 2 x 2. Rancangan penelitian disajikan dalam Tabel 1.






A = Minat belajar




a2 = Minat belajar rendah
B = Media pembelajaran
b1 = Pengajaran problem solving berbantuan web
b2 = Pengajaran problem solving berbantuan buku disertai LKS
ab11 = Pengajaran problem solving berbantuan web pada minat belajar tinggi
ab12 = Pengajaran problem solving berbantuan buku disertai LKS pada minat
belajar tinggi
ab21 = Pengajaran problem solving berbantuan web pada minat belajar rendah
ab22 = Pengajaran problem solving berbantuan buku disertai LKS pada minat
belajar rendah.
2. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah :
a. Variabel bebas, yaitu media mengajar yang digunakan untuk membantu
pembelajaran problem solving yaitu web untuk kelas eksperimen I dan buku
disertai LKS untuk kelas eksperimen II serta minat belajar siswa yang terdiri
dari minat belajar tinggi dan minat belajar rendah.
b. Variabel terikat yaitu prestasi belajar kognitif dan afektif siswa pada pokok
bahasan minyak bumi.
C. Penetapan Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Penetapan Populasi Penelitian
Populasi adalah sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai satu
sifat yang sama. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X SMA Islam I Surakarta tahun pelajaran 2009/ 2010 yang terdiri dari 3 kelas.
2. Teknik Pengambilan Sampel
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster
sampling. Abdurrahmat Fathoni (2006: 34 – 35) mengatakan bahwa dalam teknik
cluster sampling ini sampel merupakan rumpun-rumpun yang merupakan
kelompok individu yang tersedia sebagai unit-unit dalam populasi. Jadi yang
mendapat peluang sama untuk menjadi sampel bukan murid secara individual,
melainkan murid secara kelompok (kelas). Dengan cara ini diperoleh sampel
penelitian sebanyak 2 kelas, kelas pertama (X.1) sebagai kelompok eksperimen I
yang dikenai metode problem solving berbantuan web dan kelas kedua (X.3)
sebagai kelompok eksperimen II yang dikenai metode problem solving berbantuan




Pada kelas eksperimen I terdapat 3 siswa yang tidak diikutsertakan sebagai sampel
sedangkan kelas eksperimen II ada 5 siswa, hal ini karena siswa-siswa tersebut
tidak mengikuti pretes ataupun posttest pada saat berlangsungnya penelitian,
sehingga sampel kelas eksperimen I hanya berjumlah 32 siswa dan kelas
eksperimen II berjumlah 30 siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Metode Tes
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan individu
yang dalam penelitian ini untuk mengungkap sejauh mana penguasaan siswa
terhadap konsep-konsep dalam materi minyak bumi untuk mendapatkan nilai
prestasi belajar. Tes yang digunakan berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda.
Adapun langkah-langkah pembuatan tes objektif adalah sebagai berikut:
1) Menentukan tujuan mengadakan tes.
2) Membuat kisi-kisi soal tes
3) Menuliskan butir-butir soal.
4) Mengujicobakan untuk memperoleh soal yang berkualitas.
Perangkat tes yaitu tes objektif dengan 5 alternatif jawaban. Jawaban yang
benar diberi skor 1 dan jawaban yang salah diberi skor 0.
b. Metode Angket
Metode angket merupakan metode pengumpulan data yang dilaksanakan
dengan cara mengajukan sejumlah daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden. Angket yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket
langsung tertutup karena responden menjawab tentang dirinya dan jawabannya
sudah disediakan sehingga responden tinggal memilih jawaban yang ada. Dalam
hal ini angket digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan afektif dan
minat belajar siswa. Langkah-langkah pembuatan angket adalah sebagai berikut:
1) Membuat kisi-kisi angket.




3) Mengujicobakan angket untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari
angket tersebut.
Data yang diperoleh berupa skor hasil pengisian angket dari responden.
Pemberian skor untuk angket afektif  maupun minat ini digunakan skala 4.
2. Instrumen Penelitian
Data variabel-variabel yang diteliti diperoleh dari tes yang dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan instrumen aspek kognitif, afektif, dan instrumen
penilaian minat belajar siswa.
a. Instrumen Kognitif
Instrumen kognitif berupa soal-soal obyektif. Untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran soal, dan daya pembeda maka instrumen yang akan
dipakai dalam penelitian ini perlu diujicobakan terlebih dahulu kepada
sekelompok siswa yang telah menerima pokok bahasan minyak bumi.
1) Uji Validitas
Sebuah tes disebut valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang
hendak diukur, atau dapat memenuhi fungsinya sebagai alat ukur. Validitas yang
diuji dalam penelitian ini adalah validitas item atau validitas butir. Rumus yang
digunakan untuk mencari validitas item adalah rumus korelasi product moment
dengan angka kasar :









rxy = koefisien korelasi  antara  variabel  X  dan  Y,  dua  variabel  yang
dikorelasikan
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 72)
X = skor butir item nomor tertentu
Y = skor total




Hasil dari perhitungan koefisien korelasi di atas kemudian dikonsultasikan
dengan tabel kritik r product moment (untuk jumlah item 40, rtab = 0,312). Sebuah
item dianggap valid jika rxy > r tab. Adapun interpretasi mengenai besarnya
koefisien korelasi adalah sebagai berikut :
Antara 0,800 sampai dengan 1,00   : sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200   : sangat rendah
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 75)
Hasil uji coba validitas instrumen soal penilaian kognitif yang dilakukan
terangkum dalam Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Penilaian Kognitif.
Jenis Soal Jumlah Soal
Kriteria
Valid Invalid
Kognitif 40 23 17
Hasil uji coba validitas instrumen soal penilaian kognitif yang lebih rinci
dapat dilihat pada Lampiran 8.
2) Uji Reliabilitas
Sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut
menunjukkan ketetapan. Dengan kata lain, jika kepada para siswa diberikan tes
yang sama pada waktu yang berlainan, maka setiap siswa akan tetap berada dalam
urutan (ranking) yang sama dalam kelompoknya. (Suharsimi Arikunto, 2005: 60).

















r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar




pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya item
S = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)
(Suharsimi Arikunto, 2005: 100 – 101)
Klasifikasi reliabilitas adalah sebagai berikut :
0,91 – 1,00 : sangat tinggi
0,71 – 0,90 : tinggi
0,41 – 0,70 : cukup
0,21 – 0,40 : rendah
negatif – 0,20 : sangat rendah (Masidjo, 1995: 209)
Hasil uji coba reliabilitas instrumen soal penilaian kognitif yang dilakukan
terangkum dalam Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen Soal Penilaian Kognitif.
Jenis Soal Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria
Kognitif 40 0.671 Cukup
Hasil uji coba reliabititas instrumen soal penilaian kognitif yang lebih rinci
dapat dilihat pada Lampiran 8.
3) Uji Taraf Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut
indeks kesukaran (difficulty index). Untuk menentukan indeks kesukaran
digunakan rumus sebagai berikut :
Di mana:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 207 – 208)







- Soal dengan P -1,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
- Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
- Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 210)
Hasil uji coba taraf kesukaran instrumen soal penilaian kognitif yang
dilakukan terangkum dalam Tabel 4.






Kognitif 40 17 18 5
Hasil uji coba daya pembeda instrumen soal penilaian kognitif yang lebih
rinci dapat dilihat pada Lampiran 8.
4) Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda
disebut indeks diskriminasi, disingkat D (d besar). (Suharsimi Arikunto, 2005:
211).
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah sebagai berikut :
Di mana :
J = jumlah peserta tes
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
BA = banyaknya  peserta kelompok atas yang menjawab soal itu
dengan benar
BB = banyaknya  peserta kelompok bawah yang menjawab soal
itu dengan benar
=    proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat,

















=    proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
(Suharsimi Arikunto, 2005: 213 – 214)
Klasifikasi daya pembeda:
D : 0,00 - 0,20 : jelek (poor)
D : 0,20 - 0,40 : cukup (satisfactory)
D : 0,40 - 0,70 : baik (good)
D : 0,70 - 1,00 : baik sekali (exellent)
D : negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.
(Suharsimi Arikunto, 2005: 218)
Hasil uji coba daya pembeda instrumen soal penilaian kognitif yang
dilakukan terangkum dalam Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Soal Penilaian Kognitif.
Jenis Soal JumlahSoal
Kriteria
Baik sekali Baik Cukup Jelek Buang
Kognitif 40 0 4 15 14 7
Hasil uji coba daya pembeda instrumen soal penilaian kognitif yang lebih
rinci dapat dilihat pada Lampiran 8.
b. Instrumen Afektif
Instrumen penilaian afektif yang digunakan dalam penelitian ini berupa
angket. Jenis angket yang digunakan adalah angket langsung dan sekaligus
menyediakan alternatif jawaban. Siswa memberikan jawaban yaitu dengan
memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. Penyusunan item-item angket
didasarkan pada indikator yang mengacu pada 5 karakteristik afektif yang telah
dijelaskan dalam Depdiknas (2003) yaitu: sikap, minat, konsep diri, nilai, dan
moral. Instrumen angket afektif yang disusun oleh peneliti merupakan hasil
pengembangan dari instrumen yang sebelumnya telah disusun oleh Dini Irmasari
(2009). Pemberian skor untuk angket ini digunakan skala 1 sampai 4. Pedoman








Skor Untuk Aspek yang Dinilai Nilai
Item (+) Item (-)
SS   : Sangat Setuju
S     : Setuju
TS   : Tidak Setuju










 Jumlah nilai ≥ 96 Sangat baik (A)
 Jumlah nilai 72 – 95 Baik (B)
 Jumlah nilai 48 – 71 Cukup (C)
 Jumlah nilai ≤ 47 Kurang (D)
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tersebut
diuji terlebih dahulu dengan uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui
kualitas item angket.
1) Uji Validitas
Untuk menghitung validitas butir soal angket dicari dengan menghitung
indeks korelasi antara X dan Y yang dapat digunakan rumus korelasi product
moment dengan angka kasar dengan rumus sebagai berikut :









rxy = koefisien korelasi  antara  variabel  X  dan  Y,  dua  variabel  yang
dikorelasikan
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 72)
X = skor butir item nomor tertentu
Y = skor total
N = jumlah subyek





Antara 0,800 sampai dengan 1,00   : sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200   : sangat rendah
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 75)
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% kriteria
validitas suatu tes (rxy) selanjutnya disebut rhitung. Kemudian hasil perhitungan
dapat dikonsultasikan dengan tabel r product moment. Item dikatakan valid bila
harga rhitung >  rtabel. Harga rtabel untuk jumlah item 30 sebesar 0,361.
Hasil uji coba validitas instrumen soal penilaian afektif yang dilakukan
terangkum dalam Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Penilaian Afektif.
Jenis Soal Jumlah Soal
Kriteria
Valid Invalid
Afektif 30 14 16
Hasil uji coba validitas instrumen soal penilaian afektif yang lebih rinci
dapat dilihat pada Lampiran 12.
2) Uji Reliabilitas
Untuk mengetahui reliabilitas tes digunakan rumus Alpha (digunakan untuk
















11r = reliabilitas yang dicari
n = banyak item




























(Suharsimi Arikunto, 2005: 108 – 111)
Klasifikasi reliabilitas adalah sebagai berikut :
0,91 - 1,00 : Sangat Tinggi
0,71 - 0,90 : Tinggi
0,41 - 0,70 : Cukup
0,21 - 0,40 : Rendah
Negatif - 0,20 : Sangat Rendah
(Masidjo, 1995: 209)
Hasil uji coba reliabilitas instrumen soal penilaian afektif yang dilakukan
terangkum dalam Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen Soal Penilaian Afektif.
Jenis Soal Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria
Afektif 30 0.496 Cukup
Hasil uji coba reliabilitas instrumen soal penilaian afektif yang lebih rinci
dapat dilihat pada Lampiran 12.
c. Instrumen Penilaian Minat Belajar Siswa
Pengukuran angket minat belajar didasarkan pada skor yang diperoleh dari
angket yang telah diisi oleh siswa sebagai responden. Pada setiap item, opsi A
skor maksimal 4 untuk yang mengarah pada pernyataan/ pertanyaan positif.
Sedangkan untuk yang mengarah pada pernyataan/ pertanyaan negatif, skor
maksimal 4 ada pada opsi D. Penyusunan item-item angket berdasarkan indikator
yang mengacu pada unsur-unsur minat yang dikemukakan oleh Winkel (1996)
dan Muhibbin Syah (2008) yaitu: perasaan senang, kemauan, kesadaran,
perhatian, dan konsentrasi. Instrumen angket minat yang disusun oleh peneliti
merupakan hasil pengembangan dari instrumen yang sebelumnya telah disusun




penelitian, instrumen tersebut diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui
kualitas item angket.
1) Uji Validitas
Untuk menghitung validitas butir soal angket digunakan rumus korelasi
product moment sebagai berikut:









rxy = koefisien korelasi  antara  variabel  X  dan  Y,  dua  variabel  yang
dikorelasikan
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 72)
X = skor butir item nomor tertentu
Y = skor total
N = jumlah subyek
Adapun interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi adalah sebagai
berikut :
Antara 0,800 sampai dengan 1,00   : sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200   : sangat rendah
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 75)
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% kriteria
validitas suatu tes (rxy) selanjutnya disebut rhitung. Kemudian hasil perhitungan
dapat dikonsultasikan dengan tabel r product moment. Item dikatakan valid bila
harga rhitung >  rtabel. Harga rtabel untuk jumlah item 30 sebesar 0,361.
Hasil uji coba validitas instrumen soal penilaian minat belajar yang




Tabel 8. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Penilaian Minat Belajar Siswa.
Jenis Soal Jumlah Soal
Kriteria
Valid Invalid
Minat Belajar 30 17 13
Hasil uji coba validitas instrumen soal penilaian minat belajar yang lebih rinci
dapat dilihat pada Lampiran 15.
2) Uji Reliabilitas

















11r = reliabilitas yang dicari
n = banyak item

























(Suharsimi Arikunto, 2005: 108 – 111)
Klasifikasi reliabilitas adalah sebagai berikut :
0,91 - 1,00 : Sangat Tinggi
0,71 - 0,90 : Tinggi
0,41 - 0,70 : Cukup
0,21 - 0,40 : Rendah





Hasil uji coba reliabilitas instrumen soal penilaian minat belajar yang
dilakukan terangkum dalam Tabel 9.
Tabel 9. Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen Soal Penilaian Minat Belajar
Jenis Soal Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria
Minat Belajar 30 0.567 Cukup
Hasil uji coba reliabilitas instrumen soal penilaian minat belajar siswa
yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 15.
E. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Keseimbangan (Uji t Dua Pihak)
Sebelum dilakukan penelitian maka perlu dilakukan uji keseimbangan
terlebih dahulu terhadap kelas yang menjadi sampel penelitian. Uji ini untuk
mengetahui apakah kelas-kelas tersebut mempunyai rata-rata yang sama atau
tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji t dua pihak terhadap hasil pretes sebagai
berikut :
1) Menentukan hipotesis
H0 ; 1 = 2





























H0 diterima jika –t1 – 1/2α < t < t1 – 1/2α, di mana t1 – 1/2α didapat dari daftar
distribusi t dengan dk = (n1 + n2 – 2) dan peluang (t1 – 1/2α).





Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini dari
populasi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan
adalah metode Liliefors. Prosedur uji normalitas dengan menggunakan metode
Liliefors adalah sebagai berikut:
1) Menentukan hipotesis nol (H0)
H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1: sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
2) Tingkat signifikansi : α = 0,05
3) Statistik uji yang digunakan:
L = MaxF(zi) - S(zi); dengan F(zi) = P(Z  zi); Z  N (0,1); dan S(zi) =
proporsi cacah z ≤ zi terhadap seluruh zi.





X = Nilai rata-rata
S = Standar Deviasi
4) Daerah Kritik
DK =  L | L  Lα;n
L  Lα;n yang diperoleh dari tabel Liliefors pada tingkat α dan n (ukuran
sample).
5) Keputusan uji
H0 ditolak jika L  DK atau H0 diterima jika L  DK
(Budiyono, 2000: 169 – 170)
c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu sample berasal
dari populasi yang homogen atau tidak. Untuk mengetahui homogenitas varians
digunakan uji Bartlett. Langkah-langkah pengujian homogenitas dengan




1) Menentukan hipotesis nol (H0)
H0 : α12 = α22
H1 : α12 ≠ α22
2) Menghitung varian masing-masing sample (Si2)
Si2 = (Xi - X)2
















4) Menghitung harga satuan B, dengan rumus :
B = (log S2) (ni – 1)
5) Menghitung harga chi-kuadrat (2)
2 = (ln 10)  B - (ni – 1) log Si2}, dengan ln 10 = 2,3026, dan dk = k-1.
6) Mencari nilai (2) dari tabel distribusi chi-kuadrat pada taraf signifikansi
5%.
Kriteria uji :
H0 diterima apabila 2 hitung  2 tabel yang berarti sampel homogen.
(Sudjana, 1995: 261 – 264)
2. Pengujian Hipotesis
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi
dua jalan dengan sel tak sama. Tujuan dari analisis ini untuk menguji signifikansi
efek dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan interaksi kedua variabel
bebas terhadap variabel terikat. Adapun modelnya sebagai berikut :
a. Analisis Dua Variansi Jalan dengan Frekuensi Sel Tak Sama
Model
Xijk =  + αi + βj + (αβ)ij + εijk
Dengan :
Xijk = data amatan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j;
 = rerata dari seluruh data amatan (rerata besar, grand mean);
αi = efek baris ke-i pada variabel terikat;




(αβ)ij = kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j pada variabel terikat;
εijk = deviasi data amatan terhadap rataan populasinya (ij) yang
berdistribusi normal dengan rataan 0. Deviasi amatan terhadap
rataan populasi juga disebut galat (error);
i = 1, 2, 3, ...., p;     p = banyaknya baris;
j = 1, 2, 3, ...., q;     q = banyaknya kolom;
k = 1, 2, 3, ...., nij;  nij = banyaknya data amatan pada sel ij.
Langkah-langkahnya sebagai berikut :
1) Hipotesis
H0A : αi = 0 untuk setiap i = 1, 2;
H1A : paling sedikit ada satu αi yang tidak nol
H0B : βj = 0 untuk setiap j = 1, 2;
H1B : paling sedikit ada satu βj yang tidak nol
H0AB : (αβ)ij = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2;
H1AB : paling sedikit ada satu (αβ)ij yang tidak nol
2) Komputasi
1) Notasi-notasi
nij = ukuran sel ij (sel pada baris ke-i dan kolom ke-j)
= banyaknya data amatan pada sel ij
= frekuensi sel ij
























= jumlah kuadrat deviasi dua amatan pada sel ij
ijAB = rataan pada sel ij

j





































3) Jumlah Kuadrat (JK)
JKA (jumlah kuadrat baris) = n h(3)-(1)
JKB (jumlah kuadrat kolom) = n h(4)-(1)
JKAB (jumlah kuadrat interaksi) = n h(1)+ (5)-(3)-(4)
JKG (jumlah kuadrat galat/ error) = (2)
JKT (jumlah kuadrat total) = JKA + JKB + JKAB + JKG
4) Derajat Kebebasan (dk)
dkA (derajat kebebasan baris) = p-1
dkB (derajat kebebasan kolom) = q-1
dkAB (derajat kebebasan interaksi) = (p-1)(q-1)
dkG (derajat kebebasan galat/ error = N-pq
dkT (derajat kebebasan total) = N-1
5) Rataan Kuadrat (RK)
RKA (rataan kuadrat baris) = JKA/dkA
RKB (rataan kuadrat kolom) = JKB/ dkB
RKAB (rataan kuadrat interaksi) = JKAB/dkAB
RKG (rataan kuadrat galat) = JKG/dkG
6) Statistik Uji
Fa (Statistik uji antar baris) = RKA/RKG
Fb (Statistik uji antar kolom) = RKB/RKG




7) Daerah Kritik (DK)
DKa = Fa Fa > Fα; p-1; N-pq
DKb = FbFb > Fα; q-1; N-pq
DKab = FabFab > Fα; (p-1)(q-1); N-pq
8) Keputusan Uji
H0A ditolak jika Fa > Fα; p-1; N-pq
H0B ditolak jika Fb > Fα; q-1; N-pq
H0AB ditolak jika Fab > Fα; (p-1)(q-1); N-p
9) Rangkuman Anava
Tabel 10. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama
Sumber JK dk RK Fobs Fa
Baris (A) JKA p-1 RKA Fa F*
Kolom (B) JKB q-1 RKB Fb F*
Interaksi (AB) JKAB (p-1)(q-1) RKAB Fab F*
Galat (G) JKG N-pq RKG - -
Total JKT N-1 - - -
(Budiyono, 2000: 225 – 228)
b. Uji Lanjut Anava (Uji Scheffe)
Sebagai tindak lanjut dari analisis variansi dua jalan adalah menggunakan
uji Scheffe untuk uji rerata. Tujuan dari uji Scheffe adalah untuk melakukan
pelacakan terhadap perbedaan rerata setiap pasang kolom, baris, dan setiap pasang





















Fi-j = nilai Fobs pada pembandingan baris ke-i dan baris ke-j
iX . = rataan pada baris ke-i
jX . = rataan pada baris ke-j




n.i = ukuran sampel baris ke-i
n.j = ukuran sampel baris ke-j








Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai minat dan nilai
prestasi belajar siswa pada pokok bahasan minyak bumi. Prestasi belajar yang
dimaksud meliputi aspek kognitif dan afektif. Untuk memperjelas gambaran dari
masing-masing data, maka berikut ini disajikan deskripsi data hasil penelitian.
1. Minat Belajar Siswa
Data minat belajar siswa dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu minat
belajar tinggi bagi siswa yang mempunyai skor minat ≥ rata-rata skor minat
belajar seluruh kelas dan kategori minat belajar rendah bagi siswa yang
mempunyai skor minat < rata-rata skor minat belajar seluruh kelas. Perbandingan
distribusi frekuensi nilai minat belajar siswa yang dikenai pembelajaran problem
solving berbantuan web dan problem solving berbantuan buku disertai LKS
disajikan dalam Tabel 11.
Tabel 11.  Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Minat Belajar Siswa pada
Kelas Problem Solving Berbantuan Web dan Problem Solving
Berbantuan Buku Disertai LKS.
No Interval Nilai Tengah Web Buku & LKS
1. 39,0 – 45,3 42,6 5 0
2. 45,4 – 51,7 48,6 8 5
3. 51,8 – 58,1 55,0 6 8
4. 58,2 – 64,5 61,4 9 10
5. 64,6 – 70,9 67,8 4 4
6. 71,0 – 77,3 74,2 0 3




Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang data pada Tabel 11,






























Kelas eksperimen I (PS berbantuan web)
Kelas eksperimen II (PS berbantuan buku disertai LKS)
Gambar 3. Histogram Nilai Minat Belajar Siswa Kelas Problem Solving
Berbantuan Web dan Problem Solving Berbantuan Buku Disertai
LKS.
2. Prestasi Kognitif Pokok Bahasan Minyak Bumi
Prestasi kognitif yang dimaksud adalah selisih antara nilai pretest dan nilai
posttest. Perbandingan distribusi frekuensi nilai prestasi kognitif siswa yang
dikenai pembelajaran problem solving berbantuan web dan problem solving
berbantuan buku disertai LKS disajikan dalam Tabel 12.
Tabel 12.  Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Kognitif Siswa Kelas
Problem Solving Berbantuan Web dan Problem Solving Berbantuan
Buku Disertai LKS.
No Interval Nilai Tengah Web Buku & LKS
1. 12,5 – 20,1 16,3 6 9
2. 20,2 – 27,8 24,0 7 7
3. 27,9 – 35,5 31,7 3 4




Tabel 12.  Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Kognitif Siswa Kelas
Problem Solving Berbantuan Web dan Problem Solving Berbantuan
Buku Disertai LKS (Lanjutan).
No Interval Nilai Tengah Web Buku & LKS
5. 43,3 – 50,9 47,1 3 1
6. 51,0 – 58,6 54,8 3 1
Jumlah - 32 30
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang data pada Tabel 12,






























Kelas eksperimen I (PS berbantuan web)
Kelas eksperimen II (PS berbantuan buku disertai LKS)
Gambar 4. Histogram Nilai Prestasi Belajar Kognitif  Siswa Kelas Problem
Solving Berbantuan Web dan Problem Solving Berbantuan Buku
Disertai LKS.
3. Prestasi Afektif Pokok Bahasan Minyak Bumi
Data skor afektif siswa didapat dari hasil angket yang diberikan setelah
siswa mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran. Adapun perbandingan distribusi
frekuensi nilai prestasi afektif siswa dengan pembelajaran problem solving





Tabel 13.  Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Afektif Siswa Kelas
Problem Solving Berbantuan Web dan Problem Solving Berbantuan
Buku Disertai LKS.
No Interval Nilai Tengah Web Buku & LKS
1. 42,0 – 45,8 43,9 6 1
2. 45,9 – 49,7 47,8 1 4
3. 49,8 – 53,6 51,7 15 11
4. 53,7 – 57,5 55,6 6 9
5. 57,6 – 61,4 59,5 4 4
6. 61,5 – 65,3 63,4 0 1
Jumlah - 32 30
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang data pada Tabel 13,





































Kelas eksperimen I (PS berbantuan web)
Kelas eksperimen II (PS berbantuan buku disertai LKS)
Gambar 5. Histogram Nilai Prestasi Belajar Afektif  Siswa Kelas Problem





B. Hasil Pengujian Prasyarat Analisis
Sesuai dengan teknik analisis yang akan dipakai, untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini, maka dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas
Lilliefors dan uji homogenitas varian Bartlett.
1. Uji Keseimbangan (Uji t Dua Pihak)
Uji t dua pihak untuk pretes siswa materi minyak bumi pada taraf
signifikansi 5% diperoleh t hitung sebesar -1,69 sehingga - t(1-1/2α) = -2,00 < t hitung =
-1,69 < t(1-1/2α) = 2,00. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara rata-
rata nilai pretes siswa kelas pembelajaran problem solving berbantuan web dan
problem solving berbantuan buku disertai LKS. Adapun perhitungannya secara
matematis tertera pada Lampiran 20.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas terhadap minat belajar siswa materi minyak bumi pada taraf
signifikansi 5% tertera pada Lampiran 21 dan dirangkum pada Tabel 14.
Tabel 14. Rangkuman Uji Normalitas Minat Belajar Siswa.
Kelompok Siswa L0 Ltabel Kesimpulan
Kelas problem solving berbantuan web 0,097 0,157 Normal
Kelas problem solving berbantuan buku disertai LKS 0,087 0,161 Normal
Uji normalitas terhadap selisih nilai prestasi belajar kognitif siswa materi
minyak bumi pada taraf signifikansi 5% tertera pada Lampiran 21 dan dirangkum
pada Tabel 15.
Tabel 15. Rangkuman Uji Normalitas Selisih Nilai Prestasi Belajar Kognitif .
Kelompok L0 Ltabel Kesimpulan
Kelas problem solving berbantuan web 0,134 0,157 Normal
Kelas problem solving berbantuan buku disertai LKS 0,126 0,161 Normal
Kelas dengan minat belajar tinggi 0,150 0,157 Normal
Kelas dengan minat belajar rendah 0,156 0,161 Normal
Kelas problem solving berbantuan web pada minat
belajar tinggi
0,144 0,227 Normal






Tabel 15. Rangkuman Uji Normalitas Selisih Nilai Prestasi Belajar Kognitif.
Kelas problem solving berbantuan buku disertai LKS
pada minat belajar tinggi
0,150 0,200 Normal
Kelas problem solving berbantuan buku disertai LKS
pada minat belajar rendah
0,167 0,242 Normal
Uji normalitas terhadap nilai prestasi afektif siswa materi minyak bumi
pada taraf signifikansi 5% tertera pada Lampiran 21 dan dirangkum pada Tabel
16.
Tabel 16. Rangkuman Uji Normalitas Prestasi  Belajar Afektif  Siswa.
Kelompok Siswa L0 Ltabel Kesimpulan
Kelas problem solving berbantuan web 0,108 0,157 Normal
Kelas problem solving berbantuan buku disertai LKS 0,115 0,161 Normal
Kelas dengan minat belajar tinggi 0,100 0,157 Normal
Kelas dengan minat belajar rendah 0,117 0,161 Normal
Kelas problem solving berbantuan web pada minat
belajar tinggi
0,226 0,227 Normal
Kelas problem solving berbantuan web pada minat
belajar rendah
0,169 0,200 Normal
Kelas problem solving berbantuan buku disertai LKS
pada minat belajar tinggi
0,106 0,200 Normal
Kelas problem solving berbantuan buku disertai LKS
pada minat belajar rendah
0,157 0,242 Normal
Berdasarkan hasil di atas, maka untuk setiap kelompok siswa diperoleh
harga L0 yang lebih kecil dari Ltabel pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.
3. Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas minat belajar siswa, selisih nilai prestasi kognitif,
dan prestasi afektif menggunakan metode Bartlett dengan taraf signifikansi 0,05
dapat dilihat pada Tabel 17, Tabel 18, dan Tabel 19.
Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Prestasi Belajar Siswa.
Prestasi x2 hitung x2 tabel Kesimpulan
Prestasi Kognitif 0,267 3,84 Homogen











Tabel 19. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Prestasi Belajar dengan
Memperhatikan Minat Belajar Siswa.
Prestasi x2 hitung x2 tabel Kesimpulan
Prestasi Kognitif 1,181 3,84 Homogen
Prestasi Afektif 0,066 3,84 Homogen
Dari tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa tiap variabel diperoleh
harga statistik uji yang tidak melebihi harga kritik ( < ). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa sampel pada penelitian berasal dari populasi
yang homogen. Perhitungan uji homogenitas secara lengkap pada Lampiran 22.
C. Hasil Pengujian Hipotesis
1. Hasil Analisis Variansi
Setelah prasyarat analisis dipenuhi, maka diteruskan dengan pengujian
hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis variansi dua
jalan sel tak sama. Perhitungan secara lengkap disajikan pada Lampiran 24.
Hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama terhadap selisih nilai
prestasi belajar kognitif pada pokok bahasan minyak bumi ditinjau dari variabel-
variabel media pembelajaran dan minat belajar siswa terangkum dalam Tabel 20
dan Tabel 21.
Tabel 20. Rataan dan Jumlah Rataan Selisih Nilai Kognitif.
Minat
Media Tinggi (b1) Rendah (b2) Jumlah
Web (a1) 39,56 27,54 67,10
Buku disertai LKS (a2) 29,63 25,01 54,64




Tabel 21. Rangkuman Hasil Anava Dua Jalan Sel Tak Sama Aspek Kognitif.
Sumber JK dk RK Fhitung Ftabel Kesimpulan
Media (A) 585,19 1 585,19 4,22 4,00 Ho ditolak
Minat (B) 1043,10 1 1043,10 7,52 4,00 Ho ditolak
Interaksi (AB) 206,50 1 206,50 1,49 4,00 Ho diterima
Galat 8049,46 58 138,78 - - -
Total 9884,25 61 - - - -
Hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama terhadap nilai prestasi belajar
afektif pada pokok bahasan minyak bumi ditinjau dari variabel-variabel media
pembelajaran dan minat belajar siswa terangkum dalam Tabel 22 dan Tabel 23.
Tabel 22. Rataan dan Jumlah Rataan Nilai Afektif.
Minat
Media
Tinggi (b1) Rendah (b2) Jumlah
Web (a1) 54,36 49,83 104,19
Buku disertai LKS (a2) 53,83 51,92 105,75
Jumlah 108,19 101,75 209,94
Tabel 23. Rangkuman Hasil Anava Dua Jalan Sel Tak Sama Aspek Afektif.
Sumber JK dk RK Fhitung Ftabel Kesimpulan
Media (A) 9,19 1 9,19 0,49 4,00 Ho diterima
Minat (B) 156,17 1 156,17 8,27 4,00 Ho ditolak
Interaksi (AB) 25,90 1 25,90 1,37 4,00 Ho diterima
Galat 1095,13 58 18,88 - - -
Total 1286,39 61 - - - -




Tinggi Rendah Rataan Tinggi Rendah Rataan
Web 39,56 27,54 33,55 54,36 49,83 52,10
Buku disertai LKS 29,63 25,01 27,32 53,83 51,92 52,88




2. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
Setelah dilakukan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama terhadap
prestasi belajar siswa pada pokok bahasan minyak bumi dan diperoleh hasil
seperti yang tercantum diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. Pengujian Hipotesis Pertama
Pengujian hipotesis pertama yang berbunyi pembelajaran problem solving
berbantuan web dan buku disertai LKS berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa pada pokok bahasan minyak bumi. Hipotesis tersebut diuji dengan analisis
variansi dua jalan dengan sel tak sama. Untuk aspek kognitif, dari hasil analisis
diperoleh harga Fobs = 4,22 yang melampaui harga Ftabel = 4,00 dengan N = 62
pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan pada aspek afektif diperoleh Fobs = 0,49
yang tidak melampaui harga Ftabel = 4,00 dengan N = 62 pada taraf signifikansi
5% maka untuk prestasi kognitif H0A ditolak dan untuk prestasi afektif H0A
diterima. Hal ini berarti ada perbedaan prestasi kognitif tetapi tidak ada perbedaan
prestasi afektif siswa yang dikenai pembelajaran problem solving berbantuan web
dan siswa yang dikenai pembelajaran problem solving berbantuan buku disertai
LKS pada pokok bahasan minyak bumi.
b. Pengujian Hipotesis Kedua
Untuk menguji hipotesis kedua yang berbunyi minat belajar siswa
berpengaruh terhadap prestasi belajar pada pokok bahasan minyak bumi.
Hipotesis tersebut diuji dengan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama.
Untuk aspek kognitif, dari hasil analisis data diperoleh harga Fobs = 7,52 yang
melampaui harga Ftabel = 4,00 dengan N = 62 pada taraf signifikansi 5%.
Sedangkan pada aspek afektif diperoleh Fobs = 8,27 yang juga melampaui harga
Ftabel = 4,00 dengan N = 62 pada taraf signifikansi 5%, maka untuk prestasi
kognitif H0B ditolak dan untuk prestasi afektif H0B juga ditolak. Hal ini berarti ada
perbedaan prestasi, baik kognitif maupun afektif siswa yang mempunyai minat




c. Pengujian Hipotesis Ketiga
Dalam pengujian hipotesis ketiga yang berbunyi terdapat interaksi antara
pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai LKS dengan
minat belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia pada pokok bahasan minyak
bumi. Hipotesis tersebut diuji dengan analisis variansi dua jalan dengan sel tak
sama. Dari hasil analisis data diperoleh harga Fobs = 1,49 untuk aspek kognitif dan
Fobs = 1,37 untuk aspek afektif yang keduanya tidak melampaui harga Ftabel = 4,00
dengan N = 62 pada taraf signifikansi 5%, dengan demikian Fobs < Ftabel sehingga
baik untuk prestasi kognitif maupun aspek afektif  H0AB diterima atau H1AB
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara penggunaan media
(A) dengan minat belajar siswa (B) terhadap prestasi belajar pada pokok bahasan
minyak bumi.
3. Hasil Uji Lanjut Pasca Analisis Variansi
Analisis variansi mempunyai kelemahan yaitu apabila H0 ditolak, peneliti
hanya mengetahui bahwa perlakuan-perlakuan yang diteliti memberikan pengaruh
yang berbeda. Namun, peneliti belum bisa mengetahui manakah perlakuan-
perlakuan itu yang secara signifikan berbeda dengan yang lainnya. Untuk
menutup kelemahan itu, perlu dilakukan uji lanjut pasca anava yaitu dengan
menggunakan uji Scheffe.
Hasil perhitungan uji Scheffe selengkapnya terdapat dalam Lampiran 25,
rangkuman hasil uji lanjut pasca analisis variansi prestasi kognitif dengan uji
Scheffe disajikan dalam Tabel 25 dan Tabel 26.
Tabel 25. Rangkuman Komparasi Ganda Antar Kolom Selisih Nilai Prestasi
Kognitif.
Komparasi (xi - xj)2 1/ni + 1/nj RKG F Kritik Keputusan
μ1 vs μ2 38,813 0,065 138,78 4,303 4,000 H0 Ditolak
Keterangan :
µ1 : Prestasi kognitif siswa pada kelas problem solving berbantuan web.





Dari Tabel 25 dapat disimpulkan bahwa prestasi kognitif siswa pada kelas
problem solving berbantuan web dan problem solving berbantuan buku disertai
LKS menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.
Tabel 26. Rangkuman Komparasi Ganda Antar Baris Selisih Nilai Prestasi
Kognitif
Komparasi (xi - xj)2 1/ni + 1/nj RKG F Kritik Keputusan
μ1 vs μ2 69,222 0,065 138,78 7,673 4,000 H0 Ditolak
Keterangan :
µ1 : Prestasi kognitif siswa kelompok minat belajar tinggi.
µ2 : Prestasi kognitif siswa kelompok minat belajar rendah.
Dari Tabel 26 dapat disimpulkan bahwa prestasi kognitif siswa kelompok minat
belajar tinggi dan rendah menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.
Adapun untuk aspek afektif, rangkuman hasil uji lanjut pasca analisis
variansi dengan uji Scheffe disajikan dalam Tabel 27 berikut ini.
Tabel 27. Rangkuman Komparasi Ganda Antar Baris Nilai Prestasi Afektif
Komparasi (xi - xj)2 1/ni + 1/nj RKG F Kritik Keputusan
μ1 vs μ2 10,368 0,065 18,88 8,450 4,000 H0 Ditolak
Keterangan :
µ1 : Prestasi afektif siswa kelompok minat belajar tinggi.
µ2 : Prestasi afektif siswa kelompok minat belajar rendah.
Dari Tabel 27 dapat disimpulkan bahwa prestasi afektif siswa kelompok minat
belajar tinggi dan rendah menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.
Dalam uji ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Pembelajaran problem solving berbantuan web menghasilkan prestasi belajar
kognitif yang selalu lebih baik daripada dengan bantuan buku disertai LKS,
baik ditinjau dari siswa yang memiliki minat belajar tinggi maupun rendah.
b. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi mempunyai prestasi belajar kognitif
dan afektif yang selalu lebih baik daripada siswa yang memiliki minat belajar
rendah, baik ditinjau dari siswa yang diberi pembelajaran dengan metode




D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran problem
solving berbantuan web dan buku disertai LKS terhadap prestasi belajar siswa
pada pokok bahasan minyak bumi dan untuk mengetahui pengaruh minat belajar
siswa terhadap prestasi belajar pada pokok bahasan minyak bumi serta interaksi
antara pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai LKS
dengan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia pada pokok bahasan
minyak bumi. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas X. 1 sebagai kelas
eksperimen I yaitu pembelajaran problem solving berbantuan web dan kelas X. 3
sebagai kelas eksperimen II yaitu pembelajaran problem solving berbantuan buku
disertai LKS.
Dari pengolahan data, didapatkan hasil bahwa prestasi kognitif siswa kelas
eksperimen I (problem solving berbantuan web) lebih baik daripada kelas
eksperimen II (problem solving berbantuan buku disertai LKS), artinya media
pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar kimia siswa. Adapun dari segi
minat belajar, siswa dengan minat tinggi memiliki prestasi belajar kognitif dan
afektif yang lebih baik daripada siswa dengan minat belajar rendah, sehingga
minat sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Namun antara media
pembelajaran dengan minat belajar siswa tidak terdapat adanya interaksi.
Pada saat dilaksanakannya penelitian, sebelum dilakukan pembelajaran
materi minyak bumi, siswa diberikan pretest. Pretest digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh siswa telah memiliki pengetahuan mengenai pelajaran yang akan
diikuti. Hasil pretes juga dapat digunakan untuk uji keseimbangan.
Instrumen soal yang dipreteskan merupakan hasil perbaikan dari instrumen
soal yang sebelumnya telah diujicobakan pada kelas yang homogen dengan kelas
eksperimen. Dari analisis hasil try out, diperoleh data bahwa jumlah soal yang
tidak valid untuk seluruh instrumen cukup banyak. Hal ini bisa jadi disebabkan
oleh konten atau isi dari soal-soal dalam masing-masing instrumen kurang baik,
mungkin karena kurangnya keterbacaan soal, tidak berfungsinya jawaban
pengecoh, dan kelemahan-kelemahan lainnya. Karena itu, pada tahap selanjutnya




Kemudian soal yang sudah dianalisis divalidasi kembali oleh tim ahli. Lalu
barulah instrumen tersebut dapat digunakan untuk pretest.
Pada pertemuan kedua, para siswa dari kedua kelas melaksanakan
pembelajaran problem solving dengan berdiskusi bersama teman sekelompoknya.
Satu kelompok terdiri dari 4 – 5 siswa. Akan tetapi mereka menyelesaikan
permasalahan hanya berdasarkan pengetahuan yang sudah mereka miliki
sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar para siswa bisa mengidentifikasi
permasalahan dan mendapat sedikit bekal untuk melaksanakan pembelajaran
problem solving tahap berikutnya.
Pada pertemuan ketiga, kelas eksperimen I (media web) melaksanakan
pembelajaran minyak bumi di ruang komputer, sedangkan kelas eksperimen II
(media buku disertai LKS) melaksanakan pembelajaran di ruang perpustakaan.
Para siswa diminta untuk melakukan investigasi, mencari penyelesaian masalah
secara berpasangan (dengan teman satu meja). Masing-masing pasangan mencari
informasi sedetail mungkin untuk menjawab dan menemukan solusi terbaik sesuai
dengan kode masalah yang menjadi bagiannya.
Pada kelas eksperimen I, ada tiga website yang dianjurkan oleh pengajar
sebagai bahan informasi, yaitu: http://bos.fkip.uns.ac.id, www.chem-is-try.org,
dan www.pertamina.com. Masing-masing situs memiliki kelebihan dan
kekurangan sehingga bisa saling melengkapi. Di samping itu, para siswa dilatih
untuk bisa bersikap mandiri dengan mencari dan menelusuri sendiri informasi
mana yang cocok sebagai bahan penyelesaian bagi masalah mereka. Adapun pada
kelas eksperimen II, siswa dituntut untuk menemukan solusi dari permasalahan
yang ada dengan memanfaatkan buku-buku relevan yang telah disediakan di
ruang perpustakaan. Di samping itu, siswa juga diberi LKS yang berisi sedikit
ringkasan materi untuk menambah informasi. Mereka lalu menuliskan jawaban
permasalahan di lembar kerja tersebut.
Pada pertemuan keempat dan kelima, baik kelas eksperimen I maupun II
melaksanakan tahap pembelajaran selanjutnya, yaitu analisis soal atau
permasalahan. Pada tahap ini para siswa melakukan presentasi hasil penelusuran




dipresentasikan secara bergantian oleh masing-masing kelompok. Pada saat
berlangsungnya kegiatan ini, tidak sedikit siswa yang mencoba melontarkan
pertanyaan kepada teman yang sedang presentasi sehingga suasana kelas menjadi
lebih hidup dan materi pelajaran menjadi berkembang luas. Pada akhir pertemuan,
guru menyimpulkan materi yang telah dipresentasikan untuk menyamakan konsep
dan menghindari kesalahpahaman.
Dari hasil presentasi para siswa, tampak bahwa penyelesaian-penyelesaian
masalah dari kelas eksperimen I lebih detail dan beragam daripada kelas
eksperimen II. Ini pula yang mempengaruhi prestasi kognitif dari kedua kelas
tersebut. Dari histogram (Gambar 3) yang telah tersaji pada pembahasan
sebelumnya, terlihat bahwa sebenarnya kelas eksperimen II (problem solving
berbantuan buku disertai LKS) memiliki minat belajar yang lebih baik daripada
kelas eksperimen I (problem solving berbantuan web). Namun pada hasil selisih
nilai prestasi belajar kognitif, kelas problem solving berbantuan web memiliki
prestasi yang lebih baik daripada kelas problem solving berbantuan buku disertai
LKS, ini terlihat pada histogram (Gambar 4) di mana nilai maksimal kognitif
banyak didapat oleh siswa-siswa yang dikenai pembelajaran problem solving
berbantuan web. Hasil ini memperkuat penelitian Ahlis Widiyanto (2007) bahwa
melalui pembelajaran berbasis web, hasil belajar pada pokok bahasan kubus dan
balok siswa kelas VIII D SMP Negeri 13 Semarang dapat ditingkatkan.
Sedangkan pada prestasi belajar afektif, tampak dari histogram (Gambar 5)
bahwa kelas eksperimen II (problem solving berbantuan buku disertai LKS)
cenderung memiliki prestasi afektif yang lebih baik. Berdasarkan Tabel 22, pada
kelompok siswa dengan minat rendah, prestasi afektif kelas problem solving
berbantuan buku disertai LKS memiliki rerata nilai yang lebih tinggi daripada
prestasi afektif kelas problem solving berbantuan web. Dari sinilah diketahui
bahwa hipotesis pertama pada prestasi ranah afektif ditolak, artinya pembelajaran
problem solving berbantuan web dan buku disertai LKS tidak berpengaruh
terhadap prestasi belajar afektif siswa pada pokok bahasan minyak bumi. Hasil ini
dapat dijelaskan dari kenyataan yang terjadi di lapangan pada saat berlangsungnya




cepat berputus asa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan media web.
Sebabnya dapat beraneka ragam, di antaranya adalah siswa mengalami kesulitan
dalam membuka situs-situs yang dimaksud, di samping itu mereka juga kesulitan
dalam mencari informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka, di mana semua
itu cukup membuat mereka kewalahan dalam melakukan eksplorasi di media web.
Berdasarkan Tabel 20 dan 22, menunjukkan bahwa siswa dengan minat
belajar tinggi selalu memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa
dengan minat belajar rendah. Data ini memberi arti bahwa minat belajar siswa
berpengaruh terhadap prestasi kognitif maupun afektif siswa. Ini memperkuat
pendapat Syaiful Bahri Djamarah (2002: 167) bahwa minat besar pengaruhnya
terhadap aktivitas belajar. Anak didik yang berminat terhadap suatu mata
pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik
baginya. Anak didik mudah menghapal pelajaran yang menarik minatnya. Proses
belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. Minat merupakan alat motivasi
yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik dalam
rentangan waktu tertentu.
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa tidak ada interaksi
antara pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku disertai LKS
dengan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia pada pokok bahasan
minyak bumi. Hal ini memberikan arti bahwa jika pada siswa dengan minat
belajar tinggi maka pembelajaran problem solving berbantuan web akan
mempunyai efek yang sama dengan pembelajaran problem solving berbantuan
buku disertai LKS. Begitu juga dengan siswa yang mempunyai minat belajar
rendah, baik dengan pembelajaran problem solving berbantuan web maupun
dengan bantuan buku disertai LKS akan memberikan efek yang sama pula.
Ditolaknya hipotesis ketiga pada penelitian ini memperkuat hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Asnik Yanatun (2005). Dalam penelitiannya
yang dilakukan di SMA As-Salam Surakarta pada kelas X semester I, dia
menyimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara pengaruh media




tata surya. Dengan Fobs sebesar 3,84 yang tidak melampaui harga Ftabel sebesar
4,02.
Pada akhir pembelajaran diadakan posttest untuk mengetahui selisih dari
prestasi kognitif siswa sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran problem
solving baik dengan bantuan web maupun dengan bantuan buku disertai LKS.
Materi posttest bersumber dari apa yang telah dipresentasikan pada pertemuan
sebelumnya. Hal ini untuk mengantisipasi agar siswa tidak belajar dari sumber






SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta mengacu
pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh pembelajaran problem solving berbantuan web dan buku
disertai LKS terhadap prestasi belajar kognitif siswa. Prestasi belajar dengan
metode problem solving berbantuan web lebih baik daripada berbantuan buku
disertai LKS dengan rataan selisih nilai prestasi kognitif berturut-turut 33,55
dan 27,32. Tetapi tidak terdapat pengaruh pembelajaran problem solving
berbantuan web dan buku disertai LKS terhadap prestasi belajar afektif siswa
dengan rataan nilai prestasi afektif berturut-turut 52,10 dan 52,88.
2. Terdapat pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi belajar kognitif
maupun afektif pada pokok bahasan minyak bumi. Siswa yang mempunyai
minat belajar tinggi mencapai prestasi kognitif dan afektif yang lebih baik
daripada siswa yang mempunyai minat belajar rendah dengan rataan selisih
nilai prestasi kognitif berturut-turut 34,60 dan 26,28. Sedangkan rataan nilai
prestasi afektif berturut-turut 54,10 dan 50,88.
3. Tidak ada interaksi antara pembelajaran problem solving berbantuan web dan
buku disertai LKS dengan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia
pada pokok bahasan minyak bumi, yang memberi arti bahwa:
c. Pembelajaran problem solving berbantuan web menghasilkan prestasi
belajar kognitif yang selalu lebih baik daripada dengan bantuan buku
disertai LKS, baik ditinjau dari siswa yang memiliki minat belajar tinggi
maupun rendah.
d. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi mempunyai prestasi belajar
kognitif dan afektif yang selalu lebih baik daripada siswa yang memiliki




dengan metode problem solving berbantuan web maupun dengan bantuan
buku disertai LKS.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi yang disampaikan oleh peneliti
adalah :
1. Pembelajaran problem solving berbantuan web lebih baik dibandingkan
dengan problem solving berbantuan buku disertai LKS pada pokok bahasan
minyak bumi, sehingga pembelajaran kimia pada pokok bahasan minyak bumi
sebaiknya disajikan dengan metode problem solving berbantuan web.
2. Pada pembelajaran kimia, khususnya pokok bahasan minyak bumi perlu
memperhatikan minat belajar siswa, karena siswa dengan minat belajar tinggi
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan minat
belajar rendah.
C. Saran
Bertolak dari kesimpulan dan implikasi hasil penelitian maka peneliti
dapat memberikan saran sebagai berikut :
1. Pada materi yang sifatnya terkait dengan kehidupan sehari-hari, alangkah
baiknya apabila pembelajaran disajikan dalam bentuk pemberian masalah
sehingga siswa merasa tertantang untuk mencari solusinya. Terlebih lagi bila
pembelajaran pemecahan masalah (problem solving) dipadukan dengan media
web yang di dalamnya menyediakan begitu banyak informasi sebagai bahan
pemecahan masalah.
2. Hendaknya guru betul-betul memperhatikan minat belajar siswa dan berupaya
untuk memupuknya dengan jalan menerapkan metode dan media ajar yang
bervariasi sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan.
3. Untuk memperkuat penelitian ini, maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut
mengenai penggunaan metode problem solving berbantuan web dan buku
disertai LKS pada materi kimia lain yang bersifat informatif dan mempunyai
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